BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Nilai-Nilai Multikulturalisme yang terkandung dalam Pemikiran H.A.R.
Tilaar
1. Biografi dan Hasil KaryaH.A.R. Tilaar

Untuk mengetahui dunia pemikiran seorang pakar mpkdu
mengetahui pula latar belakang kehidupan dan kgeyadal ini sangat
berarti karena secara tidak langsung ada keterkaittara dunia seseorang
dengan dunia pemikirannya. (H.A.R. Tilaar, 2002-363)

H.A.R. Tilaar bernama asli Henry Alexis Rudolf. lkadi Tondano
Sulawesi Utara pada tanggal 16 Juni 1932. Terldair latar belakang
orangtua yang berprofesi sebagai guru. Maka tidatrhjika sejak kecil
Tilaar sudah dibiasakan untuk membaca buku dan gesngri berbagai
macam ilmu pengetahuan. Dalam perjalannya menjadrasg pakar
pendidikan, Tilaar mengawali pendidikan dasarny&ekolah Rakyat di
masa Kolonial. Pendidikan Louwerierschool di Tomwmhselesai pada
tahun 1946. Kemudian melanjutkan studinya pada afgnj Chr.
Normalschool di Tomohon selesai pada tahun 195(anfsgnya pada
tahun yang sama Tilaar melanjutkan pada sekolaheKsahool dan tamat
pada tahun 1952.

Tilaar kemudian merantau ke Jawa dan melanjutkamigéan B-I

dan B-Il ilmu pendidikan di Bandung pada tahun 12939. Pada tahun
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1961 Tilaar kemudian melanjutkan kuliahnya di Umsitas Indonesia
Jakarta dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikargaderprestasi
cumlaude.Di tanah Jawa saat menempuh studi inilah Tilaanuddan
menikah dengan Martha Tilaar yang kini dikenal gelbasalah satu
pengusaha kosmetik besar di Indonesia.

Tidak puas menempuh pendidikan di dalam negeraarikemudian
mendapat beasiswa dari US-AID untuk belajatJdiversity of Chicago
pada tahun 1964-1965. Kemudian di Indiadaiversity Blomington
Indiana dan menyelesaikan studinya dengan ddkster of Science of
Educationsatau dengan gelar M.Sc.Ed, pada tahun 1966-196dinya
kemudian berlanjut pada tahun 1969 untuk mempergéar Doctor of
educationdi Indiana Universityjuga.

Sebagai seorang pakar pendidikan H.A.R. Tilaar damgelibatkan
diri dalam berbagai pemikiran mendasar tentang idé&woh melalui
gagasan pendidikan sebagai proses pebudayaan odelpesan manusia
dari horizon status quo dan ideologi-ideologi seémyang dinilainya
memberi warna kelam bagi bangsa Indonesia. Tugadigikan dinilainya
sebagai tugas sejarah dan kultural adalah upayak umenguak tabir
situasi dehumanis dan mengubahnya menjadi situasiahis yang
memerdekakan manusia.

H.A.R. Tilaar mengawali kariernya sebagai seoramgi gpada tahun
1952 dan kemudian mengajukan pensiun dini padantdl®97. Dalam

karier sebagai pendidik, H.A.R Tilaar menjadi \gwekolah rakyat
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hingga menjadi Guru Besar di beberapa Universitdadbnesia. Selain
menjadi pendidik, pengabdian Tilaar pada dunia pkkah juga terlihat
dalam keterlibatannya dalam berbagai organisagrsepenjadi anggota
dewan penasehat lkatan Sarjana Pendidikan Indorjedd). Menjadi

anggota lkatan Sarjana dan Pengembangan Iimu S&SREI). Menjadi

anggota Himpunan Indonesia Untuk Pengembangan Ilmu- Sosial

(HIPIIS) dan anggota Assosasi Dosen Indonesia.

Adapun riwayat pekerjaan H.A.R. Tilaar dalam dumikademik
adalah sebagai Direktur Utama LPMP IKIP Jakartagseeng UNJ). Guru
Besar pada Universitas Indonesia. Guru Besar Emsepidda IKIP Jakarta
(UNJ). Guru Besar Universitas Kristen Indonesia [UKakarta dan
pernah menjadi Dekan Pascasarjana IKIP Jakart®{1980). Sementara
dalam birokrasi pemerintahan H.A.R. Tilaar pernaénjadi staff Ahli
Badan Perencanaan pembangunan Nasional (BAPPENA& tahun
1970-1974. Karo Kesra, Sosial dan Perumahan Rai@APPENAS)
tahun 1974-1984. Kepala Biro Pendidikan dan KebadayBAPPENAS
1984-1991 dan Asisten Menteri Negara Perencanaanbd@eunan
Nasional, bidang sumber daya manusia tahun 1998-1%38lain itu Tilaar
juga Menjadi Dewan Penyantun ASMI Jakarta tahun51Z®00. Ketua
Dewan Penyantun Universitas Katolik Atmajaya Jakait996-1999.
Anggota dewan pertimbangan buku nasional sejakntdl®r8. Anggota
pengurus harian yayasan buku utama Depdikbud skighkn 1984.

Sebagai konsultan UNDP tahun 1994. Konsultan Bamkadtahun 1996.
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Konsultan ADB 1995-1997 dan anggota dewan risebbnaktahun 1999-
2004.

Sosok Tilaar adalah figur cendekiawan yang banyakbatkan diri
dalam bebagai pemikiran yang mendasar tentang gikadi melalui
gagasan pendidikan sebagai proses pembudayaan eiabelpasan
manusia dari belenggu status quo dan ideologi-tdgaempit yang telah
membuat kelam bangsa Indonesia. Tugas pendidikaifaidoleh Tilaar
sebagai tugas sejarah dan kultural yang mengelupakenggu
dehumanisasi dan mengubahnya menjadi situasi hsmay@ng
memerdekakan dan mencerahkan manusia. Pandangsejdlan dengan
Paulo Freire yang menolak setiap upaya dehumangasm bentuk
apapun pada pendidikan. Pendidikan yang memerdekakajadi pijakan
awal untuk terwujudnya masyarakat madani sebagayanakat yang
terbuka, egaliter, demokratis dan menghargai nilai-kemanusiaan.

Dalam arus pemikiran Indonesia H.A.R.Tilaar adatsok yang
expert untuk perencanaan pendidikan ke depan. Tilaarahdabsok
teknokrat pendidikan yang handal. Sebagai orangg yahli dalam
perencanaan kebijakan, Tilaar termasuk tokoh yaagotak pendidikan
yang sentralistis. Sebaliknya Tilaar selalu menk&andesentralisasi
pendidikan dan otonomi dalam pendidikan nasionalar aglapat
memberikan ruang bagi perkembangan budaya dael@hgga dapat

memberi warna cerah pada pendidikan nasional.
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Membaca karya-karya Tilaar dapat diketahui pemikiya lebih
mendalam yang membahas semua segi dalam bidangdand mulai
dari segi sejarah dan teori pendidikan, analistsj&kean, sampai dengan
tawaran baru pendidikan nasional. Selain itu sdbsg@rang guru yang
berdedikasi tinggi, Tilaar selalu mengajarkan pgdaerasi muda untuk
selalu kreatif, mandiri dan berpikir kritis. Hali imenjadi cakrawala yang
hidup dalam ruang gerak batin semua orang untults tenerefleksi,
berkreasi dan kritis dalam proses perubahan yang bergerak maju.
H.A.R. Tilaar selalu menekankan bahwa fungsi pekdidterutama
di sekolah-sekolah negeri adalah untuk membanguakiea bangsa dan
sekaligus memberikan ruang bagi tumbuhnya masyayaey majemuk.
Dalam konteks ini maka perlu dicarikan wadah yaag pagi sekolah-
sekolah swasta di antara sekolah-sekolah negeg yanus mengatasi
semua golongan.
Adapun karya-karya Tilaar yang dipublikasikan sedragli antaranya
adalah sebagai berikut (H.A.R. Tilaar, 2009: 363)36
a. Pendidikan dan Pembangunan Nasional menyongsond Xk Balai
Pustaka, Jakarta, 1992.

b. Manajemen Pendidikan Nasional, Kajian PendidikanskleDepan
Remaja Rosda Karya, Bandung, 1992.

c. Analisis Kebijkan PendidikanRemaja Rosda Karya, Bandung, 1993

(ditulis bersama Dr. Ace Suryadi).
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d. Lima Puluh Tahun Pembangunan Nasiorfa945-1995), Gramedia,
Jakarta, 1995.

e. Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Era Gladmlis/isi
Misi Dan Program Aksi Pendidikan Dan Pelatihan Mgn2020,
Gramedia, Jakarta, 1997.

f. Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional DaRerspekiif
Abad XX] Indonesia Tera, Magelang, 1998.

g. Pendidikan, Kebudayaan Dan Masyarakat Madani IndameRemaja
Rosda Karya, Bandung 1999.

h. Paradigma Baru Pendidikan Nasiondikkarta, Rineka Cipta, 2000.

I. Dimensi Hak Asasi Manusia Dalam Kurikulum Persekala
Indonesia Yayasan Hak Asasi manusia, Demokrasi Dan Supiemas
Hukum (YHDS), Jakarta, 2001.

j. Membenahi Pendidikan Nasiondbkarta, Rineka cipta, 2002.

k. Perubahan Sosial Dan Pendidikan, Pengantar Peddgogi
Transformatif Untuk Indonesj&ramedia, Jakarta, 2002.

|. Kekuasaan Dan Pendidikan, Suatu Tinjauan Dari Pek&p Studi
Kultural, Indonesia Tera, Magelang, 2003.

Adapun karya lain berupa artikel yang dipublikasikeebagian di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. "“Kajian Kritis Sistem Pendidikan Nasional”, makalalyang
disampaikan pada Seminar nasional dengan tema:amgraradigma

baru pendidikan nasional memasuki millenium llisedenggarakan
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oleh ISPS dan PRIMAGAMA dalam rangka menyambut HRGRI di
Yogyakarta 9 November 1999.

b. “Inovasi Pendidikan Kita Tidak Jalan”, dalam malal@erbang edisi 2
Tahun I, September-Oktober 2001.

c. “UU SPN, Memperkosa Pluralisme Masyarakat Indoriesialam
majalah Bahana edisi XXXVI Mei 2003.

d. “Globalisasi Dan Tantangan Untuk Reformasi PendidilNasional”,
dalam Ki Supriyoko, mengurai benang kusut pendiilgagasan para
pakar pndidikan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003.

Tentu masih banyak lagi karya Tilaar dalam benttikel di berbagai
media massa di Indonesia. Jiwa nasionalis Tilakas jeéerpancar dari
karya-karyanya yang tidak hanya merenungkan komdisgsa Indonesia,
namun juga memikirkan upaya perbaikan bagi pendidikndonesia
menuju masa depan bangsa dan negara yang gemfdlahgan sebagai
dewan riset nasional (1999-2004), reputasinya jdg&kui oleh dunia
internasional, maka biografinya juga terdapat dal#d60 Greet Asians
(international Biographical Centre)Selain itu biografi beliau juga tercatat
dalamWho’s Who in The Word Millenium EditioBebagai orang yang
berdedikasi tinggi terhadap dunia pendidikan Indeang@ada tahun 1998
Tilaar dianugrahi Bintang Jasa Utama Republik Iredtsn Penghargaan
tersebut diperolehnya atas sekian banyak waktupddmatian yang telah
dicurahkan demi perbaikan-perbaikan pendidikan rhed@ menuju

tercapainya cita-cita menuju Indonesia baru.
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2. Pemahaman tentang Nilai

Lorens Bagus (2002) dalam bukunya Kamus Filsafahj@eskan
tentang nilai yaitu sebagai berikut:

a) Nilai dalam bahasa Inggnslue bahasa Lativalere(berguna, mampu
akan, berdaya, berlaku, kuat).

b) Nilai ditinjau dari segi harkat adalah kualitastsuaal yang menjadikan
hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, atapatlanenjadi objek
kepentingan.

c) Nilai ditinjau dari segi keistimewaan adalah apagaihargai, dinilai
tinggi atau dihargai sebagai sesuatu kebaikan. hashaai suatu nilai
positif adalah “tidak bernilai” atau “nilai negdtifBaik akan menjadi
suatu nilai dan lawannya (jelek, buruk) akan mengaatu “nilai
negatif’ atau “tidak bernilai”.

d) Nilai ditinjau dari sudut limu Ekonomi yang bergetiengan kegunaan
dan nilai tukar benda-benda material, pertamarkalhgunakan secara
umum kata nilai.

Beberapa pengertian yang lainnya tentang nilai qera abhli
dikemukakan Rohmat Mulyana (2004) dalam bukunyagyaerjudul
“Mengartikulasikan Pendidikan Nilai”, yang dijelasksebagai berikut:

a) Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertirtdakdasar
pilihannya, Gordon Allfort (1964). Definisi ini dihdasi oleh
pendekatan psikologis, karena itu tindakan dan yagdmnya seperti

keputusan benar-salah, baik-buruk, indah-tidak hndadalah hasil
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proses psikologis. Termasuk kedalam wilayah ineggmasrat, sikap,
keinginan, kebutuhan dan motif.

b) Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manualand
menentukan pilihannya diantara cara-cara tindakalternatif
(Kuperman, 1983). Penekanan utama definisi ini galltor eksternal
yang mempengaruhi prilaku manusia. Pendekatan yae{pndasi
tekanan utama dan terpenting dalam kehidupan sak&al membuat
seseorang menjadi tenang dan membebaskan dirinyaudahan yang
tidak baik.

c) Nilai adalah konsepsi (tersurat atau tersirat, yangngdiatnembedakan
individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang mjinkan, yang
mempengaruhi tindakan pilihan terhadap cara, tugrdara dan tujuan
akhir (Kluckhohn, Brameld, 1957).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat alkdedan kembali
bahwa nilai itu adalah rujukan dan keyakinan dataementukan pilihan.
Sejalan dengan definisi itu maka yang dimaksud aenigakikat dan
makna nilai adalah berupa norma, etika, peratwadang-undang, adat
kebiasaan, aturan agama dan rujukan lainnya yanygilikieharga dan
dirasakan berharga bagi seseorang. Nilai bersifsirak, berada dibalik
fakta, memunculkan tindakan, terdapat dalam moeakarang, muncul
sebagai ujung proses psikologis, dan berkembangalkegang lebih

kompleks.
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Kattsoff dalam bukunya Soejono Soemargono (2004:3) 32
mengatakan bahwa hakekat nilai dapat dijawab detigammacam cara:
Pertama, nilai sepenuhnya berhakekat subyektif, terganturepalla
pengalaman manusia pemberi nilai itu send{dua, nilai merupakan
kenyataan-kenyataan ditinjau dari segi ontologimma tidak terdapat
dalam ruang dan waktu. Nilai-nilai tersebut merwgrakesensi logis dan
dapat diketahui melalui akaKetiga, nilai-nilai merupakan unsur-unsur

objektif yang menyusun kenyataan.

3. Toleransi, Respek, Penghormatan Terhadap Hak Asasi Manusia, dan
Menghargai Perbedaan dalam Pemikiran H.A.R. Tilaar
a. Toleransi
Toleransi merupakan sikap dan perbuatan yang nmgjaadanya
sikap diskriminasi terhadap kelompok-kelompok ydmgybeda atau
tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu yarakat.
Multikulturalisme merupakan konsep dimana sebuahuotas dalam
konteks kebangsaan dapat mengakui keberagamadmedpan dan
kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis dan agaeimah konsep
yang memberikan pemahaman bahwa sebuah bangsglysabatau
majemuk adalah bangsa yang dipenuhi dengan budelsa/ yang
beragam atau multikultur.
Pemikiran multikulturalisme H.A.R. Tilaar berpripsibahwa

Pendidikan pada hakikatnya adalah pembudayaanmiléai sehingga
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di sinilah studi kultural perlu disimak dalam raagkenghadapi krisis
masyarakat serta mencari jalan pemecahannya (H.Al&ar, 2009:

83). Pembudayaan nilai-nilai berarti menanamk&apstoleran dalam
menghadapi pluralitas bangsa Indonesia. Dengan l&atapemikiran

H.A.R. Tilaar mengenai nilai-nilai multikulturalisendalam pendidikan
adalah pendidikan yang menekankan pada proses greaansikap
menghormati dan toleran terhadap keberagamaan &ydag hidup di
tengah-tengah masyarakat plural.

Proses Pendidikan merupakan proses pembudayaantggadi
dalam interaksi antar manusia dalam masyarakat negla yang
majemuk, yang diarahkan menuju terciptanya suasyarakat madani
global yang berbasis masyarakat madani Indonesigagte ciri khas
kebudayaan nasional Indonesia yang berbhinneka.iH Rilaar, 2000:
11). Pemikiran H.A.R. Tilaar tersebut menunjukkaahwa proses
pembudayaan yang terjadi dalam interaksi antar siamaengandung
nilai toleransi agar tercipta masyarakat madangyaemiliki ciri khas
kebudayaan yang beraneka ragam. Dengan adanyatsi&emsi maka
interaksi antar manusia akan terjalin dengan ba&n didak
memunculkan konflik.

Menurut H.A.R. Tilaar (2003: 171), nilai-nilai yartgrkandung
dalam multikulturalisme memiliki enam tujuan, yaitypertama
mengembangkan perspektif sejaratnfhistorisitay yang beragam dari

kelompok-kelompok masyarakatKedug memperkuat kesadaran
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budaya yang hidup di masyarak#ietiga memperkuat kompetensi
interkultural dari budaya-budaya yang hidup di naaskat.Keempat
membasmi rasisme, seksisme, dan berbagai jeniangies prejudice.
Kelima, mengembangkan kesadaran atas kepemilikan plamn®i. b
Keenam, mengembangkan keterampilan aksi s(salal action).

Pemikiran H.A.R. Tilaar tersebut menunjukkan bahtupuan
yang terkandung dalam nilai-nilai multikulturalismeerupakan wujud
dari sikap toleransi. Setiap orang yang sadar &kelaya yang hidup
dalam masyarakat menunjukkan bahwa toleransi mkampsikap dasar
yang dapat mewujudkan sikap sadar akan budaya dalasyarakat.
Selain itu, menghilangkan sikap rasisme, seksistar,berbagai jenis
prasangka hanya akan tercipta jika masing-masidiyidu memiliki
sikap toleran.

Mengenai fokus pendidikan multikultur, Tilaar menglkapkan
bahwa dalam program pendidikan multikultur, fokuslak lagi
diarahkan semata-mata kepada kelompok rasial, agimnakultural
domain ataumainstream Fokus seperti ini pernah menjadi tekanan
pada pendidikan interkultural yang menekankan m@tan
pemahaman dan toleransi individu-individu yang sardari kelompok
minoritas terhadap budaya mainstream yang domiyang pada
akhirnya menyebabkan orang-orang dari kelompok nia®
terintegrasi ke dalam masyarakagtinstream Pendidikan multikultur

sebenarnya merupakan sikap “"peduli® dan mau mengdan
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perbedaanaccepted differenge atau politics of recognitioh politik
pengakuan terhadap orang-orang dari kelompok nt@sori

Pemikiran H.A.R. Tilaar tersebut menunjukkan pegriya sikap
toleran dalam kehidupan masyarakat di Indonesiay yaamiliki ciri
khas kebhinnekaan. Adanya sikap toleran atau mengtip budaya
lain merupakan sikap yang sangat penting dalam njoelkan
masyarakat multikultural yang harmonis.

. Respek

Respek merupakan kepekaan atau kesadaran untukg sali
mengakui dan menghormati keanekaragaman budaya gdradut
semangat kerukunan dan perdamaian.

Pandangan H.A.R. Tilaar mengenai pendidikan muttikal
berpijak pada kenyataan bahwa Indonesia merupad@ara yang multi
etnik dan budaya. Maka multikulturalisme merupakeacana para
akademisi maupun praktisi dalam berbagai bidangidkelan di
Indonesia (Tilaar, 2003: 162). Realitas bangsa red@ yang
multikultural dan berhadapan dengan berbagai mastaam reformasi
saat ini maka terlihat adanya kebutuhan mendesakukun
mendekonstruksi kembali kebudayaan nasional Indangmg dapat
menjadiintegrating forceyang mengikat seluruh keragaman etnis dan
budaya bangsa.

Menurut Tilaar (2003: 167), gagasan multikulturaks bukan

hanya suatu yang abstrak tetapi pengembangan golatdingkah laku
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yang hanya dapat diwujudkan melalui pendidikan. ai@elitu
multikulturalisme tidak akan berhenti pada pengaka&an identitas
suatu kelompok masyarakat atau suku, tetapi juggulan kepada
terwujudnya integrasi nasional budaya yang beranagam. Gagasan
pendidikan multikultural merupakan sesuatu yangu kdir Indonesia.
Sikap respek sangat dibutuhkan karena kenyataaturéul dan
pengembangan terakhir kondisi sosial, politik damdaya di era
reformasi yang penuh dengan gejolak dan rawan ikpkEtkerasan dan
perpecahan di masyarakat.

Pemikiran multikulturalisme H.A.R. Tilaar memberelgjaran
untuk memiliki apresiasi dan respek terhadap budayeagama-agama
orang lain. Atas dasar ini maka penerapan muttikalisme menuntut
kesadaran dari masing-masing budaya lokal untikgsaengakui dan
menghormati keanekaragaman identitas budaya ydrajutisemangat
kerukunan dan perdamaian. Diharapkan dengan kesaddan
kepekaan terhadap kenyataan kemajemukan, plurdaagsa, baik
dalam etnis, agama, budaya hingga orientasi poliikan bisa
mereduksi berbagai potensi yang dapat memicu kordgbsial di
kemudian hari.

. Penghormatan Terhadap Hak Asas Manusia

Indonesia merupakan negara yang multikultur. Budggag

dimiliki masing-masing warga negara merupakan haksia bagi

pemilik budaya tersebut. Indonesia merupakan negarg menjunjung
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tinggi demokrasi dan penghormatan terhadap HAM.hGiebab itu,
penghormatan terhadap HAM merupakan salah satudwpgmerapan
nilai-nilai dalam pendidikan multikultural. Hal insesuai dengan
pemikiran Tilaar yang menyatakan bahwa Pendidikantikaltural
dapat dirumuskan sebagai wujud kesadaran tentaagekaragaman
kultural, hak-hak asasi manusia serta pengurantan @enghapusan
berbagai jenis prasangka atguejudice untuk membangun suatu
kehidupan masyarakat yang adil H.A.R. Tilaar (20084). Pemikiran
Tilaar tersebut menunjukkan pentingnya pengakudnratap hak asasi
manusia. Penghormatan terhadap hak asasi manusis dianbangi
dengan penghapusan berbagai jenis prasangka. Mengihndoudaya
lain dengan menghilangkan berbagai prasangka benrighormati
hak asasi manusia. Kenyataan masyarakat yang awlidodieesia terdiri
dari berbagai budaya yang berbeda sehingga budayg gimiliki
masing-masing individu merupakan hak asasi bagyicha tersebut.
Menurut Tilaar (2003: 164), pendidikan multikultoerawal dari
berkembangnya gagasan dan kesadaran tentang Uitdeaksme"
seusai perang dunia Il. Kemunculan gagasan dan d&esa
“interkulturalisme” ini selain terkait dengan pearkeangan politik
internasional menyangkut HAM, kemerdekaan dari hiallisme, dan
diskriminasi rasial dan lain-lain, juga karena nmgkiatnya pluralitas di
negara-negara Barat sendiri sebagai akibat dalngiegtan migrasi

dari negara-negara baru merdeka ke Amerika danaErop
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d. Menghargai Perbedaan

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari baibagcam
budaya. Masing-masing budaya memiliki ciri khas g/éerbeda satu
sama lain. Pemikiran Tilaar menunjukkan bahwa sikagnghargai
perbedaan sudah ada sejak zaman dahulu. Menuaar TRO03: 165)
di Indonesia sebenarnya sejak kebangkitan nasielal menunjukkan
upaya membangun masyarakat dan bangsa Indonsiaashétdn
kesetaraan kultural. Seperti dapat dilihat padargha gerakan Budi
Utomo yang didasarkan pada kebudayaan, perkumpeadaimpulan
Jong Java, Jong Sumatera, Jong Celebes dan sefzaganunjukkan
kebhinnekaan dari masyarakat Indonesia. Selanjutkgtan-ikatan
yang didasarkan pada identitas suku ini disatukaland Sumpah
Pemuda yang bertujuan membangun satu kebudayagsabbrtonesia.
Proses ini terus berlanjut hingga Proklamasi kesieadn bangsa
Indonesia 1945, wacana multikulturalisme muncul apullalam
penyusunan pembukaan UUD 1945. Pandangan multiflitone juga
tergambar di dalam Amandemen UUD 1945 melalui TAPRVITahun
2002 yang menyatakan bahwa seluruh Pembukaan Udb diferima
tanpa amandemen.

Menurut H.A.R. Tilaar (2003: 4), multikulturalisnselalah suatu
paham atau situasi masyarakat yang tersusun dayak&ebudayaan.
Ada tiga hal yang mendorong berkembang pesatnyaikpam

multikulturalisme yaitu tumbuhnya kesadaran penghan terhadap
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HAM, perkembangan globalisasi yang mempengaruhiljgran cara
berfikir, pengelompokkan masyarakat, pengaruh amgobaru, dan
demokratisasi, yaitu pengakuan dan penghargaaad&phkeragaman
dan perbedaan.

Kemampuan untuk menghormati keragaman dan perbediaan
negara Indonesia yang plural menjadi keniscayaary yadak bisa
ditawar-tawar dan harus dimiliki oleh setiap wangagaranya, jika
bangsa dan negara ini ingin tetap eksis. Untuk métnkan
kemampuan tersebut, jalur pendidikan merupakan angaing sangat
strategis. Melalui jalur ini, pendidikan multikutal merupakan tema
yang harus diangkat untuk menumbuhkan kemampuarukunt
menghormati keragaman. Khususnya dalam pendidigemal, tema-
tema yang terkait dengan pendidikan multikultuegdat dimasukkan ke
dalam proses pembelajaran baik melalui kegiatandeak&k yang
terintegrasi ke dalam beberapa mata pelajaran makegiatan non-
akademik. Negara Kesatuan Republik Indonesia teuketari berbagai
ragam kelompok suku, etnis, budaya, bahasa, agamalain-lain.
Dengan keragaman tersebut maka bangsa Indones# diégatakan
sebagai bangsa yang mempunyai "multikultural”.

Konsep multikulturalisme mempunyai relevansi makdan
fungsi yang tepat serta penting untuk dikembangkdan
diinternalisasikan dalam proses transformasi mili masyarakat dan

bangsa yang beragam. Sebab prinsip-prinsip daséikafturalisme
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mengakui dan menghargai keberagaman kelompok nzsaseperti
etnis, ras, budaya, gender, strata sosial, agagnbegaan kepentingan,
keinginan, visi, keyakinan dan tradisi yang akamgsa membantu bagi
terwujudnya perubahan format perilaku sosial yamgdkisif dan sangat
menjanjikan ditengah kehidupan masyarakat dan laangang
majemuk.

Adapun nilai-nilai yang ada di dalam pendidikan tikultural
dan menjadi nilai inti dan tujuan yang hendak di&agdalah sebagai
berikut:

a. Apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas yaudadalam
masyarakat

b. Pengakuan terhadap harkat dan hak asasi manusia

c. Pengembangan tangungjawab masyarakat dunia

d. Pengembangan tanggungjawab manusia terhadap bamiatdm
semesta.

Sementara tujuan yang hendak dicapai dari pendidika
multikultural adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan perspektif sejarah yang beragamkesmpok-
kelompok masyarakat

b. Memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyaraka

c. Memperkuat kompetensi interkultural dari budayadyad yang
hidup di masyarakat

d. Membasmi rasisme, seksisme dan berbagai jenisnykaa
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e. Mengembangkan kesadaran atas kepemilikan bumi dam a
semesta

f. Mengembangkan ketrampilan aksi social
Dari pemaparan tersebut terlihat suatu konsep gasay terintegrasi

dan meliputi tujuan-tujuan yang sangat komprehensif

B. Pengaruh  Pemikiran H.A.R. Tilaar terhadap Pendidikan
Kewar ganegar aan
1. Pendidikan Multikultural

Kemajemukan bangsa Indonesia yang tidak dimilighdbangsa lain
menjadi modal sosial dengan konstruksi berbasisrifaea lokal.
Heterogenitas bangsa Indonesia sebagai bangsabgaadab harus dijaga
dan dilestarikan sebagai khasanah budaya nasidealbm konteks
hubungan sosial baik secara horizontal maupun kaértialam realita
pluralitas, dibutuhkan instrumen Pendidikan yangkéekter terbuka,
inklusif, toleran dan pluralis.

Pendidikan dan masyarakat multikultural memilikbbhongan timbal
balik (reciprocal relationship).Artinya, bila pada satu sisi pendidikan
memiliki peran signifikan guna membangun masyarakaitikultural,
disisi lain masyarakat multikultural dengan sededaakternya memiliki
potensi signifikan untuk mensukseskan fungsi damrp@endidikan, itu
berarti penguatan disatu sisi, langsung atau tiglaggsung, akan memberi

penguatan pada sisi lain.
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Pemikiran H.A.R. Tilaar berpijak pada asumsi balpada dasarnya
masyarakat, pendidikan dan kebudayaan merupaké&n tsiypertit tunggal.
Kebudayaan merupakan dasarnya, sementara masysebkafai penyedia
berbagai sarana dan pendidikan merupakan kegiattuk unelestarikan
serta mengembangkan nilai-nilai yang mengikat kgbath bersama dalam
masyarakat, di sisi lain masyarakat adalah pendéiki kebudayaan itu
(H.A.R. Tilaar, 2003: 164).

H.A.R. Tilaar juga menyatakan bahwa antara pendidildan
kebudayaan terdapat hubungan yang sangat erat datnkeduanya
berkenaan dengan suatu hal yang sama ialah rlgai-riDi dalam
rumusan-rumusan mengenai kebudayaan telah meRgtiga pengertian
yaitu manusia, masyarakat, dan budaya sebagadlitigensi dari hal yang
bersamaan. Oleh sebab itu, pendidikan tidak dapaepgs dari
kebudayaan dan hanya dapat terlaksana dalam saetyarakat. Apabila
kebudayaan memiliki tiga unsur penting yaitu kelyada sebagai suatu
tata kehiduparforder), kebudayaan sebagai suatu proses, dan kebudayaan
yang mempunyai visi tertent{goals), maka pendidikan dalam rumusan
tersebut adalah sebenarnya proses pembudayaanarDdamikian tidak
ada suatu proses pendidikan tanpa kebudayaan wiaa teaasyarakat, dan
sebaliknya tidak ada suatu kebudayaan dan tanpayana&at, dan
sebaliknya tidak ada suatu kebudayaan dalam pémgestiatu proses

tanpa pendidikan, dan proses kebudayaan dan pkadidianya dapat



49

terjadi di dalam hubungan antarmanusia di dalamtusumasyarakat

tertentu. (H.A.R. Tilaar, 2000; 7-8).

Pandangan multikulturalisme untuk Indonesia meniearg dimulai.
Bahkan otonomi daerahpun baru saja bergulir teipteridkan waktu dan
persiapan yang cukup untuk memperoleh suatu bewpamg pas dan
pendekatan yang cocok untuk pendidikan multikultdragi Indonesia
(Tilaar, 2003:167).

H.A.R. Tilaar (2003: 170), di dalam merumuskan gagamengenai
konsep dasar pendidikan multikultural, terlebih Wahmengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan kuigliral.
Menurutnya ada dua masalah yang berkaitan yaitu :

a. Pendidikan multikultural merupakan suatu prosestinga konsep
pendidikan multikultural bagi Indonesia memerlukg®erumusan,
refleksi dan tindakan lapangan sesuai dengan pé&degan konsep-
konsep yang fundamental mengenai pendidikan dama$edi manusia.

b. Pendidikan multikultural merupakan sesuatu yang tifasét, oleh
sebab itu memerlukan pendekatan lintas disiplinupoa dari para
pakar dan praktisi pendidikan untuk semakin lamamaden
memperhalus dan mempertajam konsep pendidikankuliilital yang
dibutuhkan masyarakat Indonesia.

Berkaitan dengan poin pertama mengenai proses peaumrefleksi
dan tindakan mengenai pendidikan multikultural, oreab H.A.R. Tilaar

ada beberapa permasalahan medasar yang perlu mpejéichbangan
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antara lainpertama perlu adanya suatu konsep yang jelas mengenai
kebudayaan, misalnya apa yang dimaksud dengan &ghad nasional
yang sebenarnyaKedua, apakah peranan pendidikan baik pendidikan
umum maupun pendidikan moral atau agama dalam neaibalentitas
budaya dan identitas bangsa Indoneiatiga, bagaimanakah hakikat
pluralisme yang berarti pengakuan terhadap kelorkeddmpok
minoritas di masyarakateempat,bagaimanakah hak orangtua dalam
menentukan pendidikan bagi anaknyatima,adalah nilai-nilai manakah
yang akan dipertimbangkan dalam masyarakat mejemekerapa poin
pertimbangan tersebut menunjukkan betapa rumit damyaknya
permasalahan yang ditimbulkan dalam pendidikanikuldtiral.

Menurut Tilaar (2003:172) di dalam merumuskan peikdn
multikultural diperlukan penjabaran dari konsep adatersebut melalui
jenis kegiatan yaitu:

Pertama, reformasi kurikulum, vyaitu diperlukan suatu teori
kurikulum yang baru antara lain yang berisi analigstoris yang termasuk
di dalamnya analisis buku-buku pelajaran yang tidg@suai dengan
pluralisme budaya.

Kedua, mengajarkan prinsip-prinsip keadilan sosial. Dalaah ini
diperlukan aksi-aksi atasiosial actionuntuk mengembangkan nilai-nilai
budaya dan ras, baik di dalam budaya-budaya tingkggi maupun di

dalam budaya popular dengan melihat struktur deasboknasyarakat.
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Ketiga, mengembangkan potensi multikultural. Hal ini melipu
pengembangan identitas etnis dan sub etnis mekagiatan-kegiatan
kebudayaan. Demikian pula, memberantas berbagai peasangka yang
buruk dan menjauhkan nilai-nilai negatif dari suieélompok etnis.

Keempatmelaksanakan pedagogik kesetaraan yang dilaksamtka
sekolah misalnya di dalam cara mengajar dan belgg@rg tidak
menyinggung perasaan atau tradisi dalam suatu kekntertentu.
Demikian pula praktik-praktik dalam budaya sekoj@mg membedakan
antara perempuan dan laki-laki.

Kemajemukan bangsa Indonesia yang ditandai dengeagémnya
budaya, dari sisi positif menjadikan Indonesia kagamun dari sisi
negatif kemajemukan yang ditandai dengan perbedadredaan baik
budaya, agama, bahasa, karakter, serta adat tstda@at menjadi
penyebab munculnya perselisihan atau konflik yargngatasnamakan
suku, agama, ras, atau golongan masing-masing. Kdema itu perlu
sebuah metode atau perlakuan khusus terhadap pearbpdrbedaan
tersebut. Salah satu metode atau cara yang ddplatldin adalah dengan
menanamkan nilai-nilai toleransi, respek, penghtamaerhadap HAM,
dan menghargai perbedaan.

Selain keempat dimensi pendidikan multikultural ganelah
disebutkan di atas, H.A.R. Tilaar menambahkan dgneemberdayaan
budaya sekolah sebagai salah satu dimensi pendidikaltikultural.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dipandseigagai pintu
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gerbang untuk melaksanakan tugas pengembangan eblday peserta
didik. Sebagai pintu gerbang, maka sekolah harumilike kekuatan

strategis untuk menciptakan budaya positif sesuangdn falsafah
masyarakat. Sekolah harus merupakan suatu motaggeeak dalam
perubahan struktur masyarakat yang timpang.

H.A.R. Tilaar menyatakan bahwa pendidikan multikxdt tidak
bertujuan untuk menghilangkan perbedaan akan tetamghilangkan
prasangka, menimbulkan dialog, mengenal perbedd@ngga timbul rasa
saling menghargai dan mengapresiasi. Dari sinirdgi@n akan muncul
modal kultural suatu bangsa karena bangsa yanglakghn modal
kultural akan sangat rawan perpecahan. Modal lallturi lahir dari
kekayaan kearifan lokal bangsa yang jika diangksd lmenjadi kekuatan
yang sangat besar. Dalam konteks Indonesia yampalilamat majemuk,
pendidikan multikultural menjadi sangat strategiult dapat mengelola
kemajemukan secara kreatif, sehingga konflik yangneul sebagai
dampak dari transformasi dan reformasi sosial ddigatola secara cerdas
dan menjadi bagian dari pencerahan kehidupan begdepan.

Dalam program pendidikan multikultural, fokus tidakji diarahkan
semata-mata kepada kelompok rasial, agama danr&utfominan atau
mainstream Fokus seperti ini pernah menjadi tekanan padaligian
interkultural yang menekankan peningkatan pemahadsm toleransi
individu-individu yang berasal dari kelompok minas terhadap budaya

mainstream yang dominan, yang pada akhirnya dagmbbmat orang-
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orang dari kelompok minoritas terintegrasi ke dalamasyarakat
mainstream Pendidikan interkultural seperti ini pada akhany
memunculkan tidak hanya sikap tidak peduddifference)terhadap nilai-
nilai budaya minoritas, tetapi bahkan cenderungestatikan prasangka-
prasangka sosial dan kultural yang rasis dan diskatif. Dan dari
kerangka inilah, maka pendidikan multikultural sedimya merupakan
sikap peduli dan mau mengerti, atgulitics of recognition”, politik
pengakuan terhadap orang-orang dari kelompok ntasori

Reformasi kurikulum dalam pendidikan multikulturaénurut Tilaar
(2003:180) dilakukan dengan pertimbangan-pertimbaarsgbagai berikut:
1. Pemilihan mata pelajaran yang akan diajarkan
2. Merumuskan mengenai tujuan interaksional yang akeapai dengan

mata pelajaran tersebut
3. Sumber-sumber apa yang diperlukan
4. Rencana evaluasi dari mata pelajaran sesuai depgd®mbangan
peserta didik

Dalam keputusan interaksional meliputi persiap&sepa didik
untuk menyerap mata pelajaran misalnya di dalam aegkitkan
perhatian peserta didik, diagnosis proses pemlpaiajdan hubungan-
hubungannya atau kesinambungannya dengan mataarpealajyang
disajikan. Demikian pula cara-cara penyampaianjg@la, yaitu informasi
apa yang akan diberikan, contoh-contoh apa yanty mhsajikan dan

mengecek kembali pengertian yang diharapkan diperaleh peserta
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didik. Keputusan interaksional juga meliputi petiapetunjuk praktis
dalam pelaksanaanya, begitu pula dengan petunjukyp& yang khas
untuk setiap mata pelajaran yang akan disajikan.

Di dalam penyajian pendidikan multikultural Tilag2003: 181)
menegaskan sebaiknya tidak diberikan dalam sata pelajaran yang
terpisah dengan mata pelajaran yang lain, akampitétaintegrasi pada
mata pelajaran yang relevan seperti mata pelagpgama atau pendidikan
kewarganegaraan yang menjadi wadah untuk menampuagram-
program multikultural.

Pendidikan multikultural selain disajikan dalam ikutum yang
terintegrasi pada mata pelajran tertentu, dapat ghshjikan dalam seluruh
budaya dan lembaga pendidikan baik dalam keludirggkungan sekolah
maupun masyarakat luas (Tilaar, 2003: 181). Denigamkian pendidikan
multikultural lebih tepat disebut sebagai suatuspsopendidikan.

Di sisi lain H.A.R. Tilaar melihat pentingnya atumi daerah bagi
reformasi pendidikan Indonesia. Undang-undang Nb&.Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah menempatkan pendidikaltikultural
sebagai suatu yang sentral, karena pendidikan bilearya menjadi
tanggungjawab daerah tetapi juga merupakan reflé&si daerah atau
budaya daerah dalam rangka pembinaan dan persafiszgonal (Tilaar,
2003: 182-183)

Tema-tema dasar yang dapat diangkat ke dalam plkadidulti-

kultural adalah tema yang sesuai dengan filos@&adnegara Indonesia,
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yaitu Pancasila. Tema-tema tersebut misalnya tenemtarig
agama/ketuhanan, kemanusiaan, kebangsaan/kerakymarokrasi dan
keadilan sosial.
1. Tema Keberagamaan/Ketuhanan
Tema keberagamaan/ketuhanan dapat diangkat daladidpen
multikultural sebab semua agama yang dijadikan gagbpandangan
hidup oleh pemeluknya menjelaskan tentang kebemad@nusia di
dunia, menjelaskan arah dan tujuan hidup manusiaad@ma tidak
hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, jtejapnengatur
kehidupan antara sesama manusia dan dengan maltiak Tainnya.
Dengan demikian agama juga terkait erat dengankaesgmek
kehidupan masyarakat seperti kekerabatan, kepemampipolitik,
ekonomi dan sebagainya, sehingga agama bersifahsipeal dalam
kehidupan sosial manusia. Ada keteraturan dan ipéden yang
semestinya ditaati oleh manusia dalam melaksan&karajibannya
sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa.
2. Tema Kemanusiaan
Tema kemanusiaan yang dapat diangkat dalam peadidik
multikultural misalnya manusia di dunia ini tidakltap sendirian, tetapi
dikelilingi oleh masyarakatnya, komunitasnya daamakekitarnya dan
secara hakiki manusia mempunyai ketergantunganatesgsamanya,
karena itu mereka harus berusaha memelihara huburgj dengan

sesamanya atas dasar sama rata dan sama rasalekaseloab itu
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mereka harus sedapat mungkin bersifat konform, lgulgarbuat sama
dan bersama dengan sesamanya dalam komunitas gaaspd pada
jiwa sama tinggi dan sama rendah. Karena itu tereadtusiaan;
dimaksudkan dapat membentuk sikap peduli dan mgmgntinggi
nilai-nilai  kemanusiaan, dengan mengakui persamaigrajat,
persamaan hak dan persamaan kewajiban sesama aanusi
. Tema Persatuan dan Kesatuan

Dalam tema ini diangkat tentang keharusan mengktama
keutuhan bangsa, yaitu dengan menciptakan kehidygag harmonis
antar sesama warga bangsa yang mempunyai keradardaya dalam
rangka mewujudkan bangsa yang bersatu.
. Tema Kerakyatan

Salah satu bentuk budaya masyarakat Indonesia adiaya
adalah budaya musyawarah dan mufakat. Musyawaralgundang
partisipasi yandegaliter dari semua anggota masyarakat, sekalipun
dalam kenyataan akan terdapat variasi pelaksaredamsmhya. Tema
Kerakyatan diharapkan dapat membentuk sikap yangokietis,
terbuka terhadap keragaman, menghargai aspirasng orkin,
menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran dalam mewdkan masyarakat
pluralis yang damai dan bermartabat.
. Tema Keadilan
Pengakuan terhadap pluralitas budaya merupakan keataran

untuk mengurangi batas/sekat-sekat budaya dan iga terwujud
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apabila proses transpormasi antar budaya dibangogad citra dan
cita-cita yang penuh persahabatan dan perdamamma TKeadilan,

dimaksudkan dapat membentuk sikap empati terhadapgdain serta

memiliki kepekaan sosial terhadap sesama manusieggsa sama dan
sederajat dalam hubungan sosial dan anti diskrsiimarjinalisasi.

Tema tersebut sangat sesuai dengan kondisi di ésibikarena
Indonesia merupakan salah satu negara multikultutial dunia.
Kebenaran dari pernyataan ini dapat dilihat dandisi sosio kultural
maupun geografis yang begitu beragam dan luasinSala Indonesia
termasuk salah satu negara berkembang. Sebagaansg&embang,
Pendidikan merupakan salah satu sarana srtated#&sn dapanya
membangun jati diri bangsa. Sarana terbaik dantegisa yang
digunakan untuk membangun dan mensosialisasikan sekon
multikulturalisme agar melahirkan perilaku sosiain#usif, kearifan
sosial, kearifan budaya dan kearifan moral atala#tkadalah melalui
Pendidikan multikultural.

Pendidikan multikultural diaplikasikan dengan caranggunakan
perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada pavea sseperti
perbedaan etnis, agama, baha, gender, kelas s@salkemampuan,
dan umur agar proses belajar menjadi efektif dadahuPendidikan
multikultural juga melatih dan membangun karakiswa agar mampu
bersikap demokratis, humanis, dan pluralis dalamgklingan mereka.

Melalui pendidikan multikultural, akan membantu was mengerti,
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menerima dan menghargai orang lain yang berbeda, fwidaya dan

nilai  kepribadian. Melalui penanaman semangat -nilai

multikulturalisme, akan menjadi medium pelatihan ganyadaran bagi
generasi muda untuk menerima perbedaan budayaaagasnetnis dan
kebutuhan di antara sesama dan mau hidup bersaara skamai.

Menurut H.A.R. Tilaar, 2003 (dalam Muhammad Isnaini
multikultural menawarkan satu alternatif melalunpepan strategi dan
konsep pendidikan yang berbasis pada pemanfaatagadman yang
ada di masyarakat, khususnya yang ada pada sipedidesragaman
etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, géstieampuan, umur
dan ras. Hal ini didasarkan pada beberapa pertigavaberikut:

a. Pendidikan multikultural secarahern sudah ada sejak bangsa
Indonesia ini ada. Falsafah bangsa Indonesia adBlahneka
Tunggal Ika, suka gotong royong, membantu, dan hneggi antar
satu dengan yang lainnya. Betapa dapat dilihat ndafsotret
kronologis bangsa ini yang sarat dengan masuknyiaagai suku
bangsa asing dan terus berakulturasi dengan masygpabumi.
Semua suku itu ternyata secara kultural sudah mamepadaptasi
dengan suku-suku asli negara Indonesia. Misalnyku Siawa,
Batak, Minang, Bugis, Ambon, Papua, Suku Dayak, &arku
Sunda. Proses adaptasi dan akulturasi yang beudlaggdi antara
suku-suku dan etnis yang datang ternyata sebagisar lolilakukan

dengan damai tanpa adanya penindasan yang berieldtrases
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inilah yang dikenal dengan pendidikan multikulturelanya saja
model pendidikan multikultural ini semakin teredutengan adanya
kolonialisasi di bibidang ploitik, ekonomi, dan raulmerambah ke
bidang budaya dan peradaban bangsa.

. Pendidikan multikultural memberikan secercah harapmilam
mengatasi berbagai gejolak masyarakat yang teajealir-akhir ini.
Pendidikan multikultural, adalah pendidikan yangnas#iasa
menjunjung tinggi nilai-nilai, keyakinan, heteroges, pluralitas
dan keragaman, apapun aspeknya dalam masyarakaigambe
demikian, pendidikan multikultural tidak menjadiks@mua manusia
sebagai manusia yang bermodel sama, berkepribad&ana,
berintelektual sama, atau bahkan berkepercayaag sama pula.
Oleh karena itu pendidikan multikultural menjadngat penting dan
cocok bagi Negara Indonesia.

. Pendidikan multikultural menentang pendidikan ydregorientasi
bisnis. Pada saat ini, lembaga pendidikan baik labkatau
perguruan  tinggi  berlomba-lomba  menjadikan lembaga
pendidikannya sebagai sebuah institusi yang mamguoghasilkan
incomeyang besar. Alasannya adalah untuk meningkatkahtasia
pelayanan kepada peserta didik. Padahal semua tahng bahwa
pendidikan yang sebenarnya bagi bangsa Indoneskaniain

pendidikan keterampilan belaka, melainkan pendidikang harus
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mengakomodir semua jenis kecerdasan.yang serirepalildengan
nama kecerdasan ganghaultipleintelligence)

d. Pendidikan multikultural sebagai resistensi fama¢éis/ang mengarah
pada berbagai jenis kekerasan. Kekerasan muncikaksaluran
kedamaian sudah tidak ada lagi. Kekerasan tersst#gai akibat
dari akumulasi berbagai persoalan masyarakat yaiugk t
diselesaikan secara tuntas dan saling menerimauntasan
penyelesaian berbagai masalah masyarakat adalalyapma bagi
munculnya kedamaian. Fanatisme yang sempit jugaa bis
meyebabkan munculnya kekerasan. Fanatisme ini lpggdimensi
etnis, bahasa, suku, agama, atau bahkan sistenkipgmbaik di
bidang pendidikan, politik, hukum, ekonomi, sosialjdaya, dan
aspek kehidupan lainnya.

Pertimbangan-pertimbangan itulah yang perlu dikagi subjek
pendidikan di Indonesia. salah satunya dengan melmgyegkan model
pendidikan multikultural. Pendidikan multikulturadalah pendidikan
yang mampu mengakomodir sekian ribu perbedaan daebuah
wadah yang harmonis, toleran, dan saling menghaitgdéah yang
diharapkan menjadi salah satu pilar kedamaian, j&a®eaan,
kebahagian, dan keharmonisan kehidupan masyarak@dnéesia.
(Tilaar: 2004: 67).

Dengan demikian Pendidikan multikultural merupaka&spon

terhadap perkembangan keragaman populasi sekoddiagamana
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tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. Dalamensi lain
pendidikan multikultural merupakan pengembanganikkium dan
aktifitas pendidikan untuk memasuki berbagai pagdan sejarah,
prestasi dan perhatian terhadap orang-orang ngpaei@inurrafiq,
2003: 24).

Paradigma pendidikan multikultural dalam kontekisnemberi
pelajaran kepada kita untuk memiliki apresiasi e&sjgrhadap budaya
dan agama-agama orang lain. Atas dasar ini makaergesn
multikulturalisme menuntut kesadaran dari masingingabudaya lokal
untuk saling mengakui dan menghormati keanekaragdmdaya yang
dibalut semangat kerukunan dan perdamain. Paradigoigkultural
secara implisit juga menjadi salah satincerndari pasal 4 UU No.20
tahun 2003 sistem pendidikan nasional. Dalam p#satlijelaskan,
bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratidak
diskriminatif, dengan menjunjung tinggi HAM, nilaeagamaan, nilai
kultural, dan kemajemukan bangsa.

Ciri-ciri Pendidikan multikulturalisme menurut HR. Tilaar
(2004: 59), adalah:

a. Tujuanya membentuk manusia budaya dan menciptakeyarakat
berbudaya (berperadaban).
b. Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiamlai-nilai

bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis (kultural).
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c. Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspeiegaan
dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis
(multikulturalis).

d. Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadagkaimgaku anak
didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tirahakierhadap
budaya lainnya.

Dalam konteks ini dapat dikatakan, tujuan utama glamdidikan
multikultural adalah untuk menanamkan nilai tolenaspek, sikap atau
penghargaan terhadap hak asasi manusia, dan mgagparbedaan
terhadap penganut agama dan budaya yang berbeda.yaltzy
terpenting dari strategi pendidikan multikulturabi itidak hanya
bertujuan agar siswa mudah memahami pelajaran ggeajarinya,
akan tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran raesgjar selalu
berprilaku humanis, pluralis, dan demokrasi.

Menurut H.A.R. Tilaar (dalam makalah Zainal Arif2009: 7)
untuk membangun Pendidikan multikultural di Indoaeeembutuhkan
beberapa dimensi sebagai berikut :

a. Right to Culturedan identitas budaya lokal.

Multikulturalisme meskipun didorong oleh pengakuarnadap
hak asasi manusia, namun akibat globalisasi peagakersebut
diarahkan juga kepada hak-hak yang lain yaitu tkak &ebudayaan

(right to culturg. Pendidikan multikultural di Indonesia haruslah
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diarahkan kepada terwujudnya masyarakat madavil §ociety di
tengah-tengah kekuatan kebudayaan global.
b. Kebudayaarindonesia yang menjadi.

Kebudayaan Indonesia yang menjadadalah suatu
Weltanschauungrtinya merupakan pegangan setiap insan dan setiap
identitas budaya mikro Indonesia. Sebagai sWditanschauung
hal tersebut merupakan suatu sistem nilai yang palue system
Sebagai suatwalue systenmyang baru memerlukan suatu proses
perwujudannya antara lain melalui proses dalam iBiach
Nasional. Oleh sebab itu di tengah-tengah marakidgntitas
kesukuan, sekaligus perlu ditekankan sistem nidai byang akan
kita wujudkan, vyaitu sistem nilai kelndonesiaan.| Harsebut
bukannya suatu yang mudah karena memerlukan peagese
paradigma di dalam proses pendidikan bangsa Indones

Sebagai suatu paradigma baru di dalam Sistem Hkadid
Nasional, maka perlu dirumuskan bagaimana Pendidiasional
diarahkan kepada pemeliharaan dan pengembangaerpkoegara-
bangsa yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesig gatasarkan
kepada kekayaan kebudayaan dari berbagai suku @adgs
Indonesia.

. Konsep Pendidikan Multikultural Normatif
Tujuan Pendidikan multikultural normatif untuk meguadkan

kebudayaan Indonesia yang dimiliki oleh suatu ree¢g@ngsa, tapi
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jangan sampai menjadikan konsep pendidikan multikail normatif
sebagai suatu paksaan dengan menghilangkan keageken
budaya-budaya lokal. Pendidikan multikultural notigustru
memperkuat identitas suatu suku yang kemudian dapat
menyumbangkan bagi terwujudnya suatu kebudayaaonésia
yang dimiliki oleh seluruh bangsa Indonesia. Konsep juga
dengan sendirinya sesuai dengan tuntutan atasshakraanusia dan
sekaligus hak untuk mempunyai dan mengembangkaraybud
sendiri fight to culture

. Pendidikan Multikultural Merupakan Suatu Rekonssitgkosial.

Suatu rekonstruksi sosial artinya upaya untuk raelkembali
kehidupan sosial yang ada dewasa ini. Salah sasalaia yang
timbul akibat berkembangnya rasa kedaerahan, tdenkiesukuan,
the right to culturedari perorangan maupun suatu suku bangsa
Indonesia, telah menimbulkan rasa kelompok yanéebidan dan
tidak jarang menyebabkan pergeseran dan tidakgaremyebabkan
pergeseran-pergeseran horizontal yang tidak dilsatalumnya.

Rasa kesukuan yang Dberlebihan dapat melahirkan
ketidakharmonisan di dalam kehidupan bangsa yanld. Oleh
sebab itu pendidikan multikultural tidak akan merajefanatisme
atau fundamentalisme sosial-budaya termasuk agakasena
masing-masing komunitas mengenal dan menghargdiegaan-

perbedaan yang ada. Demikian pula di dalam peratdik
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multikultural tidak mengenal adanyaenophobia. Xenophobia
adalah kebencian terhadap barang atau orang dgtigaksukaan
pada yang serba asing. (kamus digital John Echdisigan Sadily).
. Pendidikan Multikultural di Indonesia Memerlukand@gogik Baru.

Untuk melaksanakan konsep pendidikan multikultdiadlalam
masyarakat pluralis memerlukan pedagogik baru,neapedagogik
tradisional membatasi proses pendidikan di dalaangusekolah
yang sarat dengan pendidikan intelektualistik. 8gklan kehidupan
sosial-budaya di Indonesia menuntut pendidikan (petdagogy of
hear)) yaitu diarahkan kepada rasa persatuan dari bangsaesia
yang pluralistik. Pedagogik yang dibutuhkan ialdah: Pedagogik
pemberdayaanpédagogy empowermén?2) Pedagogik kesetaraan
manusia dalam kebudayaan yang beragpeuddgogy of equily
Pedagogik pemberdayaan pertama-tama berarti, seon@mgenal
budayanya sendiri dan selanjutnya kebudayaan gundkan untuk
mengembangkan budaya Indonesia di dalam negaradang
Indonesia. Di dalam upaya tersebut diperlukan pegiagkesetaraan
antar-individu, antar suku, dan tidak membedakaad-wasul suku
bangsa dan agamanya.
. Pendidikan multikultural bertujuan untuk mewujudkanisi
Indonesia masa depan serta etika berbangsa.

Dalam TAP/MPR RI Tahun 2001 No. VI dan VII mengemnizi

Indonesia masa depan serta etika kehidupan berbapgsu
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dijadikan pedoman yang sangat berharga dalam mdrayegkan
konsep Pendidikan multikultural. Dalam kaitan inierlp
dipertimbangkan menghidupkan kembali Pendidikani pekerti
terutama di tingkat Pendidikan dasar, melengkapdRgkan agama
yang sudah ditangani dengan UU No. 20 Tahun 2008./H Tilaar,
2004: 185-190)

Jadi dengan memahami dimensi pendidikan multikaltdalam
melakukan kegiatan pendidikan akan memposisikarerfzesdidik
sebagai subyek sekaligus obyek pendidikan, yangase&engan ciri
peserta didik yaitu berdaya menggunakan kemampaandsn
kemauannya, memiliki keinginan untuk berkembangmitilei latar
belakang sosio-kultur yang berbeda, dan memilikiepsi secara
individu.

Indonesia sebagai negara yang plural terdiri darbdgai suku
dan agama membutuhkan sebuah konsep Pendidikaikuttutal yang
dapat menghasilkan peserta didik yang dapat megghaerbedaan
dan hidup dalam keharmonisan perbedaan. Dimerssiltet merupakan
upaya untuk membangun Pendidikan multikulturahdioinesia.

Menurut H.A.R. Tilaar (dalam Choirul Mahfud 201183),
bangsa yang tidak punya strategi untuk mengelolud@yaan yang
mendapat tantangan yang demikian dahsyatnya, daéditkan akan
mudah terbawa arus hingga akhirnya kehilangan dati lokal dan

nasional. Pendidikan multikultural hendaknya difadi strategi dalam
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mengelola kebudayaan dengan menawarkan strategsfdrenasi

budaya yang ampuh yakni melalui mekanisme Pendidilkang

menghargai perbedaan budagidférent of culturg
Menurut Choirul Mahfud (2011: 192) ada beberapadpkatan
dalam proses pendidikan multikultural yaitu:

a. Tidak lagi terbatas pada menyamakan pandangan dikaali
(education dengan persekolahanschooling atau pendidikan
multikultural dengan program-program sekolah fornRéndangan
yang lebih luas mengenai pendidikan sebagai trasidmabudayaan
membebaskan pendidik dari asumsi bahwa tanggungbjasimer
mengembangkan kompetensi kebudayaan di kalangak didik
semata-mata berada di tangan mereka dan justruksemanyak
pihak yang bertanggung jawab karena program-progsakolah
seharusnya terkait dengan pembelajaran informakdisekolah.

b. Menghindari pandangan yang menyamakan kebudayaagade
kelompok etnik adalah sama. Artinya, tidak perlugila
mengasosiasikan kebudayaan semata-mata dengan ped&tom
kelompok etnik sebagaimana yang terjadi selama $gcara
tradisional, para pendidik mengasosiasikan keblatayaanya
dengan kelompok-kelompok sosial yang relasiélf sufficient
daripada dengan sejumlah orang yang secara terugruse dan
berulang-ulang terlibat satu sama lain dalam Satu lebih kegiatan.

Dalam konteks pendidikan multikultural, pendekat@ndiharapkan
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dapat mengilhami para penyusun program pendidikaltikultural
untuk melenyapkan kecenderungan memandang anak skdara
stereotip (penilaian terhadap seseorang hanya berdasarkaapge
terhadap kelompok di mana orang tersebut dapattedj&ekan)
menurut identitas etnik mereka dan akan meningkatdesplorasi
pemahaman yang lebih besar mengenai kesamaan deedaan di
kalangan anak didik dari berbagai kelompok etnik.

. Pengembangan kompetensi dalam suatu kebudayaarbiasanya
membutuhkan interaksi inisiatif dengan orang-orammg sudah
memiliki kompetensi, bahkan dapat dilihat lebiregebahwa upaya-
upaya untuk mendukung sekolah-sekolah yang tergisaaira etnik
adalah antitesis terhadap tujuan pendidikan mutltikai.
Mempertahankan dan memperluas solidarits kelompdilah
menghambat sosialisasi ke dalam kebudayaan bandidf#ean bagi
pluralisme budaya dan pendidikan multikultural kidadapat
disamakan secara logis.

. Pendidikan multikultural meningkatkan kompetendadabeberapa
kebudayaan. Kebudayaan mana yang akan diadopstukita oleh
situasi.

. Kemungkinan bahwa pendidikan (baik dalam maupun $e&olah)
meningkatkan kesadaran tentang kompetensi dalamerdged
kebudayaan. Kesadaran seperti ini kemudian akananotg@an kita

dari konsep dwi budaya atau dikotomi antara pributan non-
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pribumi. Dikotomi semacam ini bersifat membataslividu untuk
sepenuhnya mengekspresikan diversitas kebudayaadelatan ini
meningkatkan kesadaran akan multikulturalisme sah@engalaman
normal manusia. Kesadaran ini mengandung makna dahw
pendidikan multikultural berpotensi untuk menghimdikotomi dan
mengembangkan apresiasi yang lebih baik melalui petemsi
kebudayaan yang ada pada diri anak didik.

Dalam konteks kelndonesiaan dan kebhinnekaan, &elim
pendekatan tersebut haruslah diselaraskan dengatiskanasyarakat
Indonesia. Masyarakat adalah kumpulan manusiaimdaidu-individu
yang terbagi dalam kelompok sosial dengan suattarigan budaya
atau tradisi tertentu. Oleh karena itu, dalam metak kajian dasar
kependidikan terhadap masyarakat. Secara garis asar-dasar yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Masyarakat tidak ada dengan sendirinya. Masyaadaah ekstensi
yang hidup, dinamis, dan selalu berkembang.

b. Masyarakat bergantung pada upaya setiap individukumemenuhi
kebutuhan melalui hubungan dengan individu laingyaerupaya
memenuhi kebutuhan.

c. Individu-individu, di dalam berinteraksi dan berypadersama guna
memenuhi kebutuhan, melakukan penataan terhadaja wpesebut

dengan jalan apa yang disebut tantangan sosial.
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d. Setiap masyarakat bertanggung jawab atas pembentpkda
tingkah laku antara individu dan komunitas yang ientuk
masyarakat.

e. Pertumbuhan individu di dalam komunitas, keterikatiengannya,
dan perkembangannya di dalam bingkai yang menuwautmtuk
bertanggung jawab terhadap tingkah lakunya.

Dari uraian tentang pendidikan multikultural makaapdt
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan multikultural merupakan sebuah proseg@mbangan.
Pengembangan adalah sebuah proses yang berusatmgkatan
sesuatu yang sejak awal atau sebelumnya sudalfadgembangan
disini lebih dimaknai sebagai proses, sebab tida&tdsi oleh ruang,
waktu, subjek, objek, dan relasinya. Proses ird Hikakukan dimana
saja, kapan saja, oleh siapa saja, untuk apa daja,berkaitan
dengan apa saja. Dengan demikian, pendidikan miilital tidak
mengenal batasan atau sekat-sekat sempit yangg seremjadi
tembok total bagi interaksi sesama manusia.

2. Pendidikan multikultural adalah mengembangkan s&luypotensi
manusia.

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses penggambs@luruh
potensi manusia. Potensi-potensi yang ada sebelratau sejak
awal sudah ada dalam diri manusia adalah potensiektual,

potensi sosial, potensi moral, potensi religiustepsi ekonomi,
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potensi teknis, potensi kesopanan, dan tentunyanpotbudaya.
Potensi-potensi ini diharapkan dapat dikembangkaara maksimal
dan seimbang. Sebagai langkah awalnya adalah &etaethadap
nilai-nilai luhur kemanusiaan, penghormatan terpatiarkat dan
martabat seseorang, penghargaan terhadap orargy@ag berbeda
baik beda dalam hal ekonomi, aspirasi, politikyajaaliran (agama),
tradisi etnis, atau beda dalam tradisi budaya.

. Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang glergai
pluralitas dan heterogenitas.

Pluralitas dan heterogenitas adalah sebuah keigndsetika berada
pada masyarakat sekarang ini. Dewasa ini dikatakastahil jika
sebuah negara atau wilayah tidak mengalami plasilisian
heterogenisasi dalam masyarakatnya. Pluralitas rbukanya
dipahami keragaman etnis atau suku, akan teta@ pigahami
sebagai keragaman pemikiran, keragaman paradigeragdman
paham, keragaman kebijakan, keragaman model ekpnomi
keragaman aspirasi politik, dan sebagainya. Ptaglidan
heterogenitas dalam arti di atas tidak memberi rhes¢an bagi
masing-masing pihak untuk mengklaim bahwa kelompiran,
kelompok paradigma, atau pengikut sistem ekonomishanenjadi
anutan bagi pihak lainnya. Pemaksaan hasil pemikiolangan
paradigma tertentu tentang sistem ekonomi yangjlegupada

aspirasi politik kepada orang atau kelompok lairalad proses
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dominasi dan hegemonisasi. Dominasi dan hegemonzada
dasarnya merupakan penyimpangan secara radikadegshnilai
multikultural.

4. Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang gleargai dan
menjunjung tinggi keragaman budaya, etnis, suko,atiean agama.
Penghormatan dan penghargaan bahkan menjunjunggi ting
keragaman budaya, etnis, suku, dan aliran agamahasi&ap yang
sangat penting disosialisasikan. Sebab sebagaidiangkap di atas
dewasa ini mustahil sebuah negara hanya terdirisddén budaya,
etnis, suku, dan satu aliran agama saja.

Dengan melihat realitas keragaman tersebut makg stkteransi,
respek, penghormatan terhadap HAM, dan menghargdbedaan
adalah sikap yang pentingPrivilage dan privasi yang hanya
memperhatikan kelompok manusia tertentu menjadigatanidak
relevan. Perlakuan dan penghormatan yang sama Hapkkasikan
dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk bidang oakipnpolitik,
hukum, agama, dan budaya (Ainurrofig Dawam, 2003).1

Pendidikan  multikultural  merupakan  pendidikan  yang
menjunjung tinggi dan menghargai perbedaan. Olebalseitu,
pendidikan multikultural diharapkan memiliki oriast yang jelas. Hal
ini dimaksudkan agar pendidikan multikultural tida&rlawanan arah

dengan nilai-nilai multikulturalisme. Sebagaimanandkapkan oleh
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Ainurrofig Dawam (2003: 104), orientasi yang selkaga dibangun
dan dipertahankan antara lain sebagai berikut:
a. Orientasi kemanusiaan.

Kemanusiaan atau humanisme merupakan sebuatkodeati
yang menjadi universal, global, di atas semua suakwan, ras,
golongan, dan nilai-nilai kemanusiaan. Yaitu nildai yang sesuai
dengan hati nurani yang paling dalam. Nurani adalakim yang
paling jujur, adil, berwawasan, dan tidak berkepgain apa-apa
kecuali kepentingan kemanusiaan itu sendiri.

b. Orientasi kebersamaan.

Kebersamaan merupakan sebuah nilai yang sangead ohallhm
masyarakat yang plural dan heterogen. Kebersamaag kakiki
akan membawa kepada kedamaian yang tidak ada ¥patasn
Kebersamaan yang dibangun adalah kebersamaan yasmgm
masing pihak merasa tidak merugikan dirinya sendiang lain,
lingkungan, dan negaranya. Dengan kebersamaan gangat
paripurna inilah diharapkan muncul manusia yangf,akteatif,
toleran, tenggang rasa yang mendalam dan terbuka.

c. Orientasi kesejahteraan.

Kesejahteraan merupakan sebuah kondisi sosial gagadi
harapan semua orang. Pendidikan multikultural ybegprientasi
kesejahteraan bukan berarti terjebak pada pemenkébntuhan

materi yang berlebih dan sama banyaknya oleh searaag.
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Melainkan yang menjadi orientasinya adalah bahwayarakat
secara sadar dan tidak dipaksa mengatakan bahwaedika telah
sejahtera.

d. Orientasi proporsional.

Proporsional merupakan sebuah nilai yang dipandangaspek
apapun adalah sangat tepat. Tepat landasan, teps¢sp tepat
pelaku, tepat ruang, tepat waktu, tepat anggaegat tkualitatif,
tepat kuantitatif, dan tepat tujuan. Ketepataniwii tdak diartikan
sebagai ketepatan yang bersiigtd dalam arti hanya menggunakan
salah satu pertimbangan, melainkan ketepatan yéthgad dari
semua sudut pandang, khususnya yang berkaitanulaggsengan
nilai proporsional, sehingga semua pihak dapat nmeaedengan
baik, lapang dada, dan tidak menimbulkan kasakikdsbelakang.
Orientasi pendidikan yang demikian inilah yang dipkan menjadi
pilar pendidikan multikultural.

e. Orientasi mengakui pluralitas dan heterogenitas.

Pluralitas dan heterogenitas merupakan sebuahataary yang
tidak mungkin ditindas secara fasis dengan membuanukikap
fanatisme terhadap sebuah kebenaran yang diydkimisekelompok
orang. Pemaksaan kehendak untuk menerima pengagraikiran,
teori, kebijakan, sistem politik, sistem ekonomistam budaya,
sistem pendidikan tidak sesuai dengan pendidikaltikualtural.

f. Orientasi anti hegemoni dan anti dominasi.



75

2. Pendidikan Kewar ganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pendidikag yeaib
diberikan di semua jenjang Pendidikan. Hal inidenty di dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidiKasional.
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajayamg
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam s agama,
sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa unarkadi warga negara
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diatkanaoleh Pancasila
dan UUD 1945. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraanahial
mengembangkan seseorang sebagai warga Negara yakg(good
citizen). (Kurikulum Berbasis Kompetensi, 2004).

Secara epistimologis, Pendidikan Kewarganegarakemtiangkan
dalam tradisicitizenship educatioryang tujuannya sesuai dengan tujuan
nasional negara. Namun secara umum, tujuan negargambangkan
Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar setiap wergara menjadi
warga negara yang baito(be good citizenshjpyakni warga negara yang
memiliki kecerdasan, baik intelektual, emosionakial, maupun spiritual;
memiliki rasa bangga dan tanggung jawab; dan mabmgnpartisipasi
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara agabulu rasa
kebangsaan dan cinta tanah air.

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewargaaega

meliputi aspek-aspek sebagai berikut.
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1) Persatuan dan kesatuan bangsa yang meliputi hidlpnrdalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagasaaimdonesia,
sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Repubdigndsia,
partisipasi dalam pembelaan negara, sikap postiiadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jamieadilan.

2) Norma, hukum dan peraturan yang meliputi tertibanhalkehidupan
keluarga, tertib di sekolah, norma yang berlaku ndasyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam Uggdandberbangsa
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasidngym dan
peradilan internasional.

3) Hak asasi manusia yang meliputi hak dan kewajiba@ak,ahak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional idgrnasional
HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

4) Kebutuhan warga negara yang meliputi hidup gotarygmg, harga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasierdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan berpaesdasi diri,
persamaan kedudukan warga negara.

5) Konstitusi negara yang meliputi proklamasi kemeedgkdan konstitusi
yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah unlikan di
Indonesia, Hubungan dasar negara dengan kostitusi.

6) Kekuasaan dan Politik yang meliputi Pemerintaharsadedan
kecamatan, Pemerintahan daerah dan otonomi, Peateripusat,

Demokrasi dan sistem politik, Budaya politik, Budaglemokrasi
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menuju masyarakat madani, Sistem pemerintahan, Ralam
masyarakat demokarasi.

7) Pancasila yang meliputi kedudukan Pancasila sela&gair negara dan
ideologi negara, proses perumusan Pancasila selagar negara,
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupdasdnari, Pancasila
sebagai ideologi terbuka.

8) Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannygolitik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasiubdihgan
internasional dan organisasi internasional, danddealuasi globalisasi
(Kurikulum KTSP, 2006).

Berkaitan dengan hal tersebut, Pendidikan Kewaigmaan
memiliki peranan penting dalam menerapkan nilatmhultikulturalisme
sebagai salah satu upaya pengembangan masyarakékultowal.
Pemikiran H.A.R. Tilaar toleran, respek, penghoanaterhadap HAM,
dan menghargai perbedaan menguatkan tema-tema dp@mdi
Kewarganegaraan yang diajarkan sejak dahulu. Hadiperkuat lagi
dengan peraturan menurut Undang-Undang Nomor 20rra003 tentang
Sistem  Pendidikan Nasional (Sisdiknas), bahwa Eldi
Kewarganegaraan merupakan nama mata pelajaran wuvdjik kurikulum
Pendidikan dasar dan menengah dan mata kuliah wajik kurikulum
Pendidikan Tinggi (Pasal 37).

Ketentuan ini lebih jelas dan diperkuat lagi padedP 37 bagian

Penjelasan dari Undang-Undang tersebut bahwa “Bikadi
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Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk pedigiita menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinghtair”. Pendidikan
Kewarganegaraan yang menanamkan nilai-nilai muttikal berperan
penting dalam Pendidikan multikultural untuk mengpegokan peserta
didik menjadi warga negara yang memiliki komitmarakdan konsisten
untuk mempertahankan negara kesatuan Republik &sin

. Pengaruh  Pemikiran H.A.R. Tilaar Terhadap Pendidikan
Kewar ganegar aan

Menurut H.A.R. Tilaar (2009: 218) ciri utama pendtn studi
kultural dalam Pendidikan multikultural adalah yadigebut lintas batas
dari disiplin ilmu pengetahuarbdrder crossiny Dalam mata pelajaran
ilmu-ilmu sosial, mata pelajaran bahasa, tujuangysiah dirumuskan
mengenai pendidikan multikultural dapat dicapaptamemberikan suatu
mata pelajaran tertentu.

Pendidikan Kewarganegaraarivic educatioh ataupun Pendidikan
moral (noral educatiolp merupakan wadah untuk menampung program-
program Pendidikan multikultural. Berbagai tujuaen&idikan yang
sifatnya cenderung untuk membangun karakter andk,dagar lebih
memiliki watak, sikap dan perilaku yang sesuai imi&i moral dan
budaya dibutuhkanlah mata pelajaran Pendidikan Kgaveegaraan.

Pendidikan merupakan salah satu media yang pafalgifeuntuk
melahirkan generasi yang memiliki pandangan yangpuamenjadikan

keragaman sebagai bagian yang harus diapresiaaraséonstruktif.
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Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah saturunen
fundamental dalam bingkai pendidikan nasional sabagedia bagi
pembentukan karakter bangsa di tengah heterogeydag menjadi
karakteristik utama bangsa Indonesia. Bangsa Irsil@maemiliki ragam
perbedaan dan menjadi kekayaan bangsa Indonesibeddan suku,
budaya, adat-istiadat, agama, ras, gender, styaia slan golongan politik
sangat jelas melekat dalam diri masyarakat Indan€duralitas menjadi
sebuah realita dan mesti diterima sebagai kekayeasional bangsa
Indonesia.

Di tengah banyak perbedaan tersebut, sebagai skedatuan
nasional bangsa Indonesia harus hidup dan bergaulmtegritas nasional
tetap terjaga. Implikasi logisnya adalah perlu mengun sikap inklusif,
pluralis, toleran dan saling berdampingan dengatacian perdamaian
dengan menanamkan nilai-nilai multikulturalisme.

Terkait dengan pendidikan multikultural, Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki peranan penting dalamkangempersiapkan
peserta didik menjadi warga negara yang memiliknikimen kuat dan
konsisten untuk mempertahankan Negara KesatuanbRedodonesia.
Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan kulitiral di Indonesia
sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar (2004: 192)tu yenembina
pribadi-pribadi bangsa Indonesia yang mempunyauétapaan sukunya

masing-masing, memelihara dan mengembangkannys sekaligus
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membangun bangsa indonesia dengan kebudayaan $i@@edagaimana
yang diamanatkan di dalam UUD 1945.

James A. Banks dikenal sebagai perintis PendidMatikultural.
Banks yakin bahwa sebagian dari pendidikan lebimgamh pada
mengajari bagaimana berpikir daripada apa yang kidipin. la
menjelaskan bahwa siswa harus diajar memahami sefeuss
pengetahuan, aktif mendiskusikan konstruksi pehgeta (knowledge
construction)dan interpretasi yang berbeda-beda. Siswa yargduokilah
siswa yang selalu mempelajari semua pengetahuanudatinserta secara
aktif dalam membicarakan konstruksi pengetahuarma [Riga perlu
disadarkan bahwa di dalam pengetahuan yang dimderiiu terdapat
beraneka ragam interpretasi yang sangat ditentutah kepentingan
masing-masing. Bahkan interpretasi itu nampak b&rtgan sesuai
dengan sudut pandangnya. Siswa seharusnya diaj@a jdalam
menginterpretasikan sejarah masa lalu dan dalanbemrkan sejarah
(interpretations of the history of the past andidrg in the makingyesuai
dengan sudut pandang mereka sendiri. Mereka peijaridoahwa mereka
sebenarnya memiliki interpretasi sendiri tentangspieza masa lalu yang
mungkin penafsiran itu berbeda dan bertentangagahepenafsiran.

Di samping itu, arti penting pendidikan multikulr bagi
Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia didasadtas pemikiran
Banks bahwa pendidikan multikultural adalah caraneredang realitas

dan cara berpikir, dan bukan hanya konten tentarggam kelompok
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etnis, ras, dan budaya. Dimensi pendidikan muliikal menurut Banks

(Tilaar, 2004: 138), yaitu:

1. Content integrationmengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok
untuk mengilustrasikan konsep mendasar, generatfiaageori dalam
mata pelajaran/disiplin ilmu.

2. The knowledge construction processnembawa siswa untuk
memahami implikasi budaya ke dalam sebuah matajapata
(disiplin)

3. An equity paedagogynenyesuaikan metode pengajaran dengan cara
belajar siswa dalam rangka memfasilitasi prestasdamik siswa
yang beragam baik dari segi ras, budaya ataupug.sos

4. Prejudice reduction mengidentifikasi karakteristik ras siswa dan
menentukan metode pengajaran mereka.

5. Empowering school cultureanelatih kelompok untuk berpartisipasi,
berinteraksi dengan seluruh staf dan siswa yangebaretnis dan ras
dalam upaya menciptakan budaya akademik.

Pemikiran Banks mengenai pendidikan multikulturaks lebih
menekankan mengenai pentingnya pendidikan multikalisme dan
penerapan pendidikan multikulturalisme bagi sigvial. ini sejalan dengan
pemikiran Tilaar yang menyatakan bahwa kebudaypandidikan, dan
masyarakat adalah tripatrit tunggal.

Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan selegana untuk

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan Imgaag berakar
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pada budaya bangsa Indonesia dengan cara menananikanilai

multikulturalisme yang diharapkan dapat diwujudkdalam bentuk

perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebaugdividu, anggota

masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah sasingoikiajian

yang mengemban misi nasional untuk mencerdaskamygn bangsa

Indonesia melalui koridor Value-based educatidn Konfigurasi atau

kerangka sistemik Pendidikan Kewarganegaraan divarafas dasar

paradigma sebagai berikut:

1)

2)

Pendidikan Kewarganegaraan secara kurikuler dirancsebagai
subjek pembelajaran yang bertujuan untuk mengenkiaangotensi
individu agar menjadi warga negara Indonesia yargKkilak mulia,
cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab. Pdékathd
Kewarganegaraan bertujuan membentuk peserta didénjaddi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cintahtaair.
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan Pendidikarg yaajib
diberikan di semua jenjang Pendidikan termasuk idéwah tinggi.
Pendidikan Kewarganegaraan secara teoretik dirgrnastmagai subjek
pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi kognatigktif, dan
psikomotorik yang bersifakonfluen atau saling berpenetrasi dan
terintegrasi dalam konteks substansi ide, nilainsep, dan moral

Pancasila, Kewarganegaraan yang demokratis, dambghra.
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3) Pendidikan Kewarganegaraan secara programatik cdingnsebagai
subjek pembelajaran yang menekankan pada isi yasggusung
nilai-nilai  (content embedding valdesdan pengalaman belajar
(learning experiencgsdalam bentuk berbagai perilaku yang perlu
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dan merupakentunan
hidup bagi warga negara dalam kehidupan bermasytaadr-bangsa,
dan bernegara sebagai penjabaran lebih lanjutidkigrinilai, konsep,
dan moral Pancasila, Kewarganegaraan yang denmmkidn bela
negara (Winataputra dan Budimansyah dalam Dasird: 200

Bangsa Indonesia sendiri memiliki pengalaman yaagakdalam
upaya meng’indonesia’kan warganya melalui seramgkgelaksanaan
Pendidikan Kewarganegaraan. Pada era reformasietankrasi sekarang
ini tentunya dibutuhkan Pendidikan Kewarganegargang bertujuan
membentuk warga negara yang demokratis, yaitu waegara yang
cerdas, berkeadaban, dan bertanggung jawab bamidseingan Negara
Indonesia (Winarno, 2007: v-vi)

Jika memperhatikan uraian tersebut, maka tampakd&endidikan
Kewarganegaraan merupakan program Pendidikan yangas penting
sebagai upaya pembangunan karakter bangsa melaodidikan
multikultural yang menanamkan nilai-nilai multikufalisme. Pemikiran
H.A.R. Tilaar memperkuat bahwa nilai nilai multikudalisme yang
meliputi toleran, respek, penghormatan terhadap HARh menghargai

perbedaan memperkuat Pembelajaran Pendidikan Kaneggraan yang
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berbasis pendidikan multikultural untuk menanamkanlai-nilai
multikulturalisme, dalam rangka menciptakan kanakigak bangsa yang
bisa hidup dalam nuansa perbedaan.

Pendidikan demokrasi yang menjadi bagian dalam tekon
Pendidikan Kewarganegaraan akan tercapai jika kaemp&omponen
sosio-kultural Indonesia sebagai bangsa, dipahabagai kekayaan alam
nusantara. Komponen-komponen sosio-kultural diféasgikan dalam
bentuk Pendidikan multikultural yang menerapkan aimilai
multikultural. Oleh guru sebagai mediator di keld&onstruksi sebuah
pendekatan sederhana tapi penuh makna dalam Hedidi
Kewarganegaraan yaitu berbasis multikultural.

Pendidikan Kewarganegaraan yang sarat dengan nildai-
multikulturalisme seperti toleransi, penghormatathadap hak asasi
manusia, menghargai perbedaan, yang pada akhithgeagkan mampu
mewujudkan warga negara yang baik yang mampu menduk
kelangsungan bangsa dan negara. Nilai-nilai yarrgakep dalam
pendidikan multikultural dapat mengantarkan individersikap toleran,
menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dan suka pa&ddgmaian. Nilai-nilai
itu sangat dibutuhkan untuk terciptanya masyarakadani sebab
masyarakat madani memiliki ciri antara lain; unsaditas, supremasi
hukum, menghargai perbedaan, kebaikan dari dark wsgmua, meraih

kebajikan umum, dan menjunjung tinggi harkat dantahat manusia.
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Pengembangan kompetensi Kewarganegaraan yang iksercir
multikultural menjadi bagian tak terpisahkan dalapaya pengembangan
warga negara multikultural. Kompetensi Kewarganagarmultikultural
adalah seperangkat pengetahuan, nilai, dan sik#p, lkseterampilan siswa
yang mendukung menjadi warga negara multikultuaalgypartisipatif dan
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakabetaegara.

Kompetensi Kewarganegaraan yang dimaksud sebagaiman
dikemukakan Branson (1998), yaitu: Cjvic knowledge(pengetahuan
Kewarganegaraan), berkaitan dengan kandungan péayaag seharusnya
diketahui oleh warga negara; @jvic skill (kecakapan Kewarganegaraan),
adalah kecakapan intelektual dan partisipatorigg@aegara yang relevan;
dan 3)Civic disposition(watak Kewarganegaraan) yang mengisyaratkan
pada karakter publik maupun privat yang pentingi ipggneliharaan dan
pengembangan demokrasi konstitusional (Bransorg:195).

Dalam kerangka membangun warga negara dan masyaraka
multikultural Indonesia, setiap warga negara periamiliki sejumlah
kompetensi Kewarganegaraan yang merupakan modal slas budaya
yang didasarkan atas pengetahuan dan pemamahamtangteealitas
kebhinnekaan masyarakat Indonesia untuk memuncullskap
penghargaan dan penghormatan terhadap kebhinnek&@ampetensi
Kewarganegaraan multikultural ini merupakan budEgavarganegaraan
(civic culture yang dikemas dalam tiga komponen kompetensi

Kewarganegaraan, yaituvic knowledgecivic skills dancivic disposition
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Pertama dari segi komponen pengetahuan kewarganegaraan
multikultural, warga negara perlu memahami sepéingengetahuan dan
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkd#agan tema-
tema toleransi; tema-tema tentang perbedaan ethitrdd dan agama;
bahaya diskriminasi; penyelesaian konflik dan m&dizak asasi manusia;
demokrasi dan kebhinnekaan; kemanusiaan univergalitik dan
pemerintah; prinsip-prinsipule of law; separation of power; checks and
balancesdan subyek-subyek lain yang relevan.

Kedug dari segi komponen kecakapan kewarganegaraan
multikultural, setiap warga negara perlu dibekangan kecakapan yang
berkaitan dengan kemampuan untuk mengidentifikasi
(menandai/menunjukkan); menggambarkan (memberikaan/ ilustrasi);
menjelaskan (mengklarifikasi/menafsirkan), mengaigl mengevaluasi
pendapat/posisi  (menggunakan  kriteria/standar  untukembuat
keputusan); mengambil pendapat/posisi; mempertamapkndapat/posisi
terhadap tema-tema toleransi; tema-tema tentargpgean ethno-kultural
dan agama; bahaya diskriminasi; penyelesaian kod#in mediasi; hak
azasi manusia; demokrasi dan kebhinnekaan; ken@mmusiniversal,
politik dan pemerintah; prinsip-prinsiule of law separation of power
checks and balancedan subyek-subyek lain yang relevan.

Dari segi kecakapan partisipasi, kewarganegaradtikoitural akan
ditandai oleh kemampuan untuk: (1) berinteraksamiaimasyarakat dan

kebudayaan yang memiliki latar belakang berbedayal®ermasyayarakat
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dan kebudayaan yang dimilikinya dengan mengedepaniansip
toleransi, saling menghormati, dan saling menghargialam
kesederajatan; (2) memantau/ memonitor masalahlamasaublik
terutama dalam penanganan persoalan-persoalan bgakgitan dengan
hubungan antara individu (warga negara) dengameegadividu (warga
negara), hubungan antara kelompok sosial yang therlgean antara warga
negara dengan negara; dan (3) mempengaruhi probgk pemerintahan
baik secara formal maupun informal untuk menegagensip-prinsip
multikulturalisme.

Ketiga dari segi komponen watak kewarganegaraan muiitikal
setiap warga negara perlu mengembangkan dan metikgeak jalinan
kerjasama dengan orang/kelompok dari berbagai ldiatakang;
berperilaku mengutamakan kepentingan umum dalanteksnpublik;
mempromosikan hak individu, keanekaragaman dan tdess;
menjunjung kebenaran, cinta tanah air; tidak lafaam pengkultusan
tokoh, kelompok dan partai, ras, etnik, bahasaatmma/keyakinan; mau
mengakui kekurangan dan kesalahan, mau belajarkeé&drangan dan
kesalahan, tidak mudah dihegemoni dan mudah mekaarbing hitam
atau memanipulasi sesuatu yang merugikan orang talak mudah
berprasangka buruk kepada individu atau kelompiok tan kritis sesuai
konteks ruang dan waktu.

Tiga komponen kompetensi Pendidikan Kewarganegatzms

berjalan beriringan dan mampu menjadi modal so&atial capita)
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bangsa. Kompetensi kewarganegaraan ini juga bekiagplpada perlunya
interaksi yang bermakna antar anggota kelompok amakgt yang
memiliki budaya yang berbeda.

Pendidikan Kewarganegaraan yang bermutu dan mearaplai-
nilai multikulturalisme memberdayakan seseorangikimiemberi makna
yang berarti pada sesuatu yang berwujud seperidbanlambang negara,
lagu kebangsaan, monument nasional, atau perisipohbtik dan
kenegaraan. Pendidikan kewarganegaraan juga meaya&ah seseorang
untuk memberi makna pada sesuatu yang tidak bedwagperti nilai-nilai
ideal bangsa, cita-cita dan tujuan negara, hakaeoritas dan minoritas,
dan konstitusionalisme.

Kemampuan untuk mengidentifikasi bahasa dan sirsinabol
emosional juga sangat penting bagi seorang wargaraeMereka harus
mampu menangkap dengan jelas maksud-maksud hakikbdhasa dan
simbol-simbol emosional yang digunakan. Kecakapgeigktual lain yang
dipupuk oleh Pendidikan Kewarganegaraan dalam nagnigan nilai-nilai
multikulturalisme adalah kemampuan mendeskripsikdelihat dengan
jelas dan mendeskripsikan kecenderungan seperatisipasi dalam
kehidupan Kewarganegaraan, imigrasi, atau pekerjam@mbantu warga
negara untuk selalu menyesuaikan diri ddengan tppegigperistiva yang
sedang aktual dalam pola jangka waktu yang lama.

Pendidikan Kewarganegaraan yang menanamkan nidai-ni

multikulturalisme  berusaha mengembangkan kompetergalam
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menjelaskan dan menganalisis. Warga negara jugéu peemiliki
kemampuan untuk menganalisis hal-hal tertentu seb&gmponen-
komponen dan konsekuensi cita-cita, proses-prassalsekonomi, atau
politik, dan lembaga-lembaga. Kemampuan dalam nraligés ini akan
memungkinkan seseorang untuk membedakan antara da&kigan opini
atau antara cara dengan tujuan. Hal ini juga metabaarga negara
dalam mengklarifikasi berbagai macam tanggung jasegterti misalnya
antara tanggung jawab publik dan privat, atau art@mggung jawab para
pejabat .

Indonesia adalah sebuah masyarakat multikulturad yaukan hanya
dimaksudkan pada keanekaragaman suku bangsa seetapa juga
keanekaragaman kebudayaan yang ada dalam masydrai@atesia.
Masyarakat multikultural Indonesia perlu mengetapenyebaran dan
pemahaman konsep serta urgensi multikulturalisnge ll@ngsa Indonesia
yang multikultural melalui sebuah Pendidikan mullikral yang
menanamkan nilai-nilai multikulturalisme dan dikeanigkan baik dalam
konteks Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan dan masyarakat multikultural memilikbbhongan timbal
balik yang kuat, bila pada satu sisi Pendidikan rhinperan signifikan
guna membangun masyarakat multikultural, di sisn lanasyarakat
multikultural dengan segala karakternya memilikignsi signifikan untuk
mensukseskan fungsi dan peran Pendidikan. Penguditasatu sisi,

langsung atau tidak langsung, akan memberi pengpaida sisi lain.
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Indonesia sebagai negara majemuk baik dalam segnagsuku
bangsa, golongan maupun budaya lokal perlu menyuskonsep
pendidikan multikultural sehingga menjadi pegangatuk memperkuat
identitas nasional, Pendidikan Kewarganegaraan yahh diajarkan
kepada siswa dan disempurnakan dengan memasukadidigan
multikultural, seperti budaya lokal antar daeraldtamnya, agar generasi
muda bangga sebagai bangsa Indonesia yang selanjutlapat
meningkatkan rasa nasionalisme. Dengan demikianlai-miai
multikultural dalam pendidikan multikultural adalpbndidikan nilai yang
harus ditanamkan pada siswa sebagai calon wargaaye@gar memiliki
persepsi dan sikap multikulturalistik, bisa hiduprdampingan dalam
keragaman watak kultur, agama dan bahasa, mengtiohala setiap
warga negara tanpa membedakan etnik mayoritasratenritas, dan dapat
bersama-sama membangun kekuatan bangsa sehinggehitdipgkan
dalam percaturan global daation dignityyang kuat.

Pengembangan dan penerapan Pendidikan Kewargaaeggaag
berbasis pendidikan multikultural serta menerapkanlai-nilai
multikulturalisme di Indonesia dapat berfungsi ggliesarana alternatif
pemecahan konflik sosial, pembinaan warga negaaa tatpk tercerabut
dari akar budayanya, sebagai landasan pengembakgaRulum
Pendidikan nasional, dan untuk membangun kewargaaag

multikultural bagi terciptanya masyarakat multikmél Indonesia.



91

Implementasi pendidikan yang berwawasan multikaliurakan
membantu siswa mengerti, menerima dan menghargaigolain yang
berbeda suku, budaya dan nilai kepribadian. Melamanaman semangat
multikulturalisme di sekolah-sekolah, akan menjaédium pelatihan dan
penyadaran bagi generasi muda untuk menerima pabedtbudaya,
agama, ras, etnis dan kebutuhan di antara sesamaalahidup bersama
secara damai. Agar proses ini berjalan sesuai darapaka seyogyanya
kita mau menerima jika pendidikan multikultural alglisasikan dan
didiseminasikan melalui lembaga pendidikan, sejika mungkin,
ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum pendididaberbagai jenjang
baik di lembaga pendidikan pemerintah maupun swasgaalagi,
paradigma multikultural secara implisit juga memjadlah satuconcern
dari Pasal 4 UU NO. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidasional. Dalam
pasal itu dijelaskan, bahwa pendidikan diselendgaraecara demokratis,
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAMiai keagamaan, nilai
kultural dan kemajemukan bangsa.

Indonesia sebagai negara majemuk baik dal@&gi sgama,
suku bangsa, golongan maupun budaya lokdl peenyusun konsep
pendidikan multikultural sehingga menjadi pegangntuk memperkuat
identitas nasional, Mata pelajaran Kewarganegameam Agama yang
telah diajarkan di  sekolah dasar hingga pemguru tinggi,
disempurnakan dengan memasukan pendidikan mitlirkl, seperti

budaya lokal antar daerah ke dalamnya, agarergsi muda bangga
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sebagai bangsa Indonesia yang selanjutnya dapaingkatkan rasa
nasionalisme. Dengan demikian, pendidikan rhuwittir adalah

pendidikan nilai yang harus ditanamkan padaswai sebagai calon
warga negara, agar memiliki persepsi dan psikaltikulturalistik, bisa

hidup berdampingan dalam keragaman watak kulagama dan
bahasa, menghormati hak setiap warga neganpat membedakan
etnik mayoritas atau minoritas, dan dapat ddeessama membangun
kekuatan bangsa sehingga diperhitungkan dalacatean global dan
nation dignityyang kuat.

Menurut Hamid Hasan (2000), bahwa masyarakat damgdaa
Indonesia memiliki keragaman sosial, budaya, raspi politik dan
kemampuan ekonomi. Keragaman tersebut berpemgalangsung
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan ikukun,
kemampuan sekolah dalam menyediakan pengalatvelajar dan
kemampuan siswa dalam berproses, belajar dangofah informasi
menjadi sesuatu yang dapat diterjemahkan sebagsili belajar.
Keragaman itu menjadi suatu variabel bebas yangilkemkontribusi
sangat signifikan terhadap keberhasilan kuwikyl baik sebagai proses
maupun sebagai hasil.

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dengemggunakan
pendekatan pengembangan multikultural harus sditan pada empat
prinsip. Pertama keragaman budaya menjadi dasar dalam menentukan

filsafat. Kedua, keragaman budaya dijadikan dasar dalam
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mengembangkan berbagai komponen kurikulum, r8epé&ujuan,
konten, proses, dan evaluad{etiga, budaya dilingkungan unit
pendidikan dari mulai pendidikan tingkat dasar sainggngan perguruan
tinggi sehingga sumber belajar dan objek studiudadijadikan bagian
dari kegiatan belajar siswakKeempat, kurikulum berperan sebagai
media dalam mengembangkan kebudayaan daerah danalas

Implementasi pendidikan multikultur pada jemjarpendidikan
dasar dan menengah, dapat dilakukan melalui Qg
Kewarganegaraan, dapat dilakukan melalui pedalyaan kurikulum
atau penambahan atau perluasan kompetensi Heddjar dalam
konteks pembinaan akhlak dan budi pekerti, rkinmtensitas untuk
membina dan mengembangkan kerukunan hidup r antanat
beragama, dengan memberi penekanan pada ndataleran, respek,
penghormatan terhadap HAM, dan menghargai perbeddalam
pemikiran H.A.R Tilaar. Kemudian, juga harus laklikan dalam
pendekatan  deduktif dengan kajian yang relevakemudian
dikembangkan menjadi norma-norma keagamaannandmukum, etik,
maupun norma sosial kemasyarakatan.

Pendidikan multikultur melalui pendidikan Kewarggaean dimulai
dari design perencanaan dan kurikulum melghooses penyisipan,
pengayaan dan atau penguatan terhadap berbagmpetensi yang
telah ada, mendesign proses pembelajaran p&say mengembangkan

sikap siswa untuk bisa menghormati hak-hak ngralain, tanpa
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membedakan latar belakang ras, agama, bahasa bddaya. Dan

terakhir pendidikan hasil dan pencapaian pBkain multikultur harus

dapat diukur melalui evaluasi yang relevan, apakalalui instrumen tes,
non-tes atau melalui proses pengamatan longituderaan menggunakan
portofolio siswa.

Sesuai dengan kompetensi standar tersebut, makaat dap
dikembangkan beberapa kompetensi dasar sebagaitber

1. Menjadi warga negara yang menerima dan menghaededaan-
perbedaan etnik, agama, bahasa dan budaya dalaaktustr
masyarakatnya.

2. Menjadi waaga negara yang bisa melakukaemasama multi etnik,
multi kultur, dan multi religi dalam konteks peamgbangan ekonomi
dan kekuatan bangsa.

3. Menjadi warga negara yang mampu menghorimaiihak individu
warga negara tanpa membedakan latar belakarlg aggama, bahasa
dan budaya dalam semua sektor sosial, pendidik&onomi, politik
dan lainnya, bahkan untuk memelihara bahasanmktngembangkan
budaya mereka.

4. Menjadi warga negara yang memberi peluang pati@s warga negara
untuk terwakili gagasan dan aspirasinya dalam Igaibembaga
pemerintahan, baik legislatif maupun eksekutif.

5. Menjadi warga negara yang mampu mengemlaangkikap adil

dan mengembangkan rasa keadilan terhadap semauga negara
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tanpa membedakan latar belakang etnik, agaat@gsia dan budaya
mereka.

Dengan kompetensi-kompetensi dasar tersebut, kama
pembelajaran multikultur diharapkan akan mengkasilwarga negara
yang memiliki sikap dan kebiasaan multikultur deangeikap dan prilaku
yang toleran antar semua anak bangsa, solideridarséling bekerjasama
untuk kepentingan bangsa, bersikap egaliter, nidgmsikap empati
sesama warga, dan bersikap adil dengan tidak meaxkbedatar belakang
agama, ras, bahasa dan warna kulit.

Agar pendidikan multikultur ini dapat menghasilkantput atau
lulusan yang tidak hanya kompeten sesuai dengaplidismu yang ada
pada setiap institusi pendidikan ataupun yang diiglka, tetapioutput
tersebut juga mampu menerapkan nilai-nilai keberaga dalam
memahami dan menghargai keberadaan perbedaan ydagmaka
penanaman nilai-nilai ini tidak hanya dilakukan @adhata pelajaran
Kewarganegaraan dan Agama saja tapi dapat pulatégmasi dengan
mata pelajaran lain. Dimana penanaman nilai muttikuini bisa
dilakukan oleh seorang guru atau pendidik baik rdagembelajaran di
kelas atau dalam kegiatan sehari-hari.

Dengan demikian pendidikan multikultur harusrenicanakan
dalam sebuah design pengembangan kurikulum ipéegyatif, sequentif
dan didukung dengan lingkungan serta struktur dasaya yang bisa

memberikan kontribusi positif terhadap pembinaakagsidan perilaku
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multikultur. Pendidikan multikultur, secara stdmtif harus bisa
menjadi bagian integral baik dalam mata pedmjaPendidikan. Tema-
tema multikultur harus disajikan dalam skopang komprehensif
sebagai upaya pencapaian berbagai kompetensitgiamgdisepakati dan
ditetapkan.

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan kuiiliral
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang SiadjkPendidikan
Kewarganegaraan merupakan nama mata pelajaran uvajik kurikulum
Pendidikan dasar dan menengah pada mata kuliab wajuk kurikulum
pendidikan tinggi (pasal 37). Ketentuan ini leb#tag dan diperkuat lagi
pada pasal 37 bagian penjelasan dari Undang-untemsgbut bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk memibepeserta
didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangs#ancinta tanah air.
Dengan adanya ketentuan UU tersebut maka kedudpkadidikan
Kewarganegaraan sebagai basis pengembangan madyaralkikultural
dalam sistem pendidikan di Indonesia semakin jetemtap. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep dan konstruksi keberagameamiliki tempat
strategis dalam Pendidikan Kewarganegaraan yaitamd&ompetensi
dasar Pendidikan Kewarganegaraan yang harus dikadsia peserta
didik.

Terkait dengan Pendidikan multikultural, Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki peranan penting dalamkangempersiapkan

peserta didik menjadi warga negara yang memiliknikmen kuat dan
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konsisten untuk mempertahankan NKRI yang mengalalielagaman
dalam harmoni.

Tanpa penanaman nilai-nilai multikulturalisme daldendidikan
Kewarganegaraan, keragaman yang ada akan menjagadneumber
konflik. Oleh sebab itu, konsep keberagaman yargdadam pendidikan
multikulturalisme sangat penting untuk diajarkanlada Pendidikan
Kewarganegaraan sebagaimana tujuan Pendidikan aenegaraan yang
sesuai dengan tujuan nasional negara. Tujuan Hkadid
Kewarganegaraan adalah agar setiap warga negajadnemrga negara
yang baik {0 be good citizenshjp yakni warga negara yang memiliki
kecerdasan, baik intelektual, emosional, sosialjpua spiritual; memiliki
rasa bangga dan tanggung jawab; dan mampu beipastisdalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara agar turabaltkebangsaan dan
cinta tanah air. Hal ini berarti bahwa konsep kagaman sangat penting
diajarkan untuk menjaga persatuan dan kesatuarshaRgnanaman nilai-
nilai multikulturalisme dalam Pendidikan Kewargaasgpn akan
menjadikan siswa memiliki sikap sebagai warga regang baik sesuai
dengan tujuan pendidikan kewarganegaraan, sehimggaatuan dan
kesatuan bangsa akan tetap terjaga.

Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan kulitiral di
Indonesia sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar (2QMBR) yaitu
membina pribadi-pribadi bangsa Indonesia yang meygiukebudayaan

sukunya masing-masing, memelihara dan mengembangkanserta
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sekaligus membangun bangsa Indonesia dengan ketarddpdonesia
sebagaimana yang diamanatkan di dalam UUD 1945.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkawdgemikiran
H.A.R. Tilaar mengenai toleransi, respek, penghtaimaerhadap HAM,
dan menghargai perbedaan menguatkan nilai-nilag ydiajarkan dalam
Pendidikan Kewarganegaraan. Pemikiran H.A.R. Tilaanjelaskan arti
penting penanaman nilai-nilai toleransi, respekpghermatan terhadap
HAM, dan menghargai perbedaan dalam kehidupan bangsnesia yang

terdiri dari berbagai macam budaya atau multikultur



